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ABSTRAK

Zulkipli. 2015. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto. Skripsi.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Muhammad Darwis M dan Pembimbing II Andi
Alim Syahri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas belajar matematika pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto sebanyak 27 siswa, yang
terdiri dari 11 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, dan setiap siklusnya terdiri atas 4 pertemuan termasuk tes pada
akhir siklus. Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan tes hasil
belajar matematika pada setiap akhir siklus, dan melalui observasi yang dilakukan
saat proses pembelajaran berlangsung. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik kategorisasi.
Hasil yang dicapai setelah pelaksanaan tindakan melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) selama dua siklus
adalah: a) Meningkatnya kualitas hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat
dilihat dari meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika yaitu pada siklus
I sebesar 72,9 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 10,8 dan berada pada
kategori sedang, meningkat pada siklus II menjadi 78,0 dari skor ideal 100 dengan
standar deviasi 11,0 dan berada pada kategori tinggi. b) Terjadinya peningkatan
aktivitas siswa khususnya aktivitas siswa yang memberi tanggapan terhadap
persentasi kelompok lain dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil
observasi yang dilakukan selama penelitian tercatat pada siklus I sebesar 23,3%
dan meningkat pada siklus II sebesar 44,4%. c) Adanya suatu peningkatan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama 3 kali pertemuan
penyajian materi dari siklus I kesiklus II yaitu sebesar 3,23 untuk skor rata-rata
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kemudian pada siklus II yaitu
sebesar 3,42. d) Dari 27 siswa yang mengisi angket respons terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 95,2% siswa
memberi respons positif. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan kualitas belajar matematika siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto.

Kata Kunci: Kualitas Belajar dan Numbered Heads Together (NHT)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional = menyebutkan, bahwa  Pendidikan  Nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Trianto, 2009:1).

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta
didik, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
problem kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan juga adalah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan.
Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang
memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan di semua tingkat perlu terus
menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Namun dunia
pendidikan saat ini ditandai oleh disparitas (perbedaan) antara pencapaian
academic standard dan performance standard. Faktanya, banyak peserta

didik menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang



diterimanya, namun pada kenyataanya mereka tidak memahaminya.
Sebagaian besar dari peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan
dipergunakan (Suprijono, 2009: 2).

Perbedaan terjadi karena pembelajaran selama ini hanyalah suatu
proses pengondisian-pengondisian yang tidak menyentuh realitas alami.
Aktivitas kegiatan belajar selama ini merupakan pseudo pembelajaran.
Padahal pembelajaran seharusnya menjadi aktivitas bermakna yakni
pembebasan untuk mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan, bukan
sebaliknya. Dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,
berbagai usaha telah dilakukan oleh pihak yang berkompeten dalam bidang
pendidikan antara lain penyempurnaan kurikulum, latihan kerja guru,
penyediaan sarana, pengadaan alat bantu pengajaran, pemantapan proses
belajar mengajar, mengefektitkan dan mengefisienkan proses belajar
mengajar dengan penggunaan metode belajar mengajar yang tepat.

Pengembangan kemampuan berkomunikasi yang baik dengan guru
dan sesama siswa yang dilandasi saling menghargai juga harus perlu secara
terus menerus dikembangkan di dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Kebiasaan-kebiasaan untuk bersedia mendengar dan menghargai pendapat
rekan-rekan sesama siswa seringkali kurang mendapat perhatian oleh guru,
karena dianggap sebagai hal rutin yang berlangsung saja pada kegiatan
sehari-hari. Padahal kemampuan ini tidak dapat berkembang dengan baik

begitu saja, akan tetapi membutuhkan latihan-latihan yang terbimbing dari



guru. Kebiasaan-kebiasaan saling menghargai yang dipraktikkan di ruang-
ruang kelas dan dilakukan secara terus menerus akan menjadi bekal bagi
siswa untuk dapat dikembangkan secara nyata dalam kehidupan
bermasyarakan.

Kemudian rendahnya pengetahuan matematika siswa senantiasa
menjadi topik pembicaraan yang hangat dalam masyarakat, banyak siswa
yang kurang memahami tentang matematika yang mereka kerjakan, kemudian
ada sebagian siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang
sangat sulit untuk dipahami konsep-konsepnya sehingga siswa sering tidak
dapat menggunakan pengetahuan matematika yang mereka miliki dalam
kehidupan sehari-hari, bahkan siswa tidak dapat menggunakan keterampilan
menyelesaikan soal apabila diberikan soal yang sedikit berbeda dariapa yang
dipelajarinya. Keberhasilan dalam pelajaran matematika tergantung dari
berbagai faktor antara lain siswa itu sendiri, mata pelajaran, guru dan orang
tua, strategi belajar mengajar yang disampaikan guru, paling tidak guru harus
menguasai materi yang diajarkan dan terampil mengajarkanya. Dalam
menyiapkan materi pelajaran sampai saat pelaksanaanya, guru harus selektif
menentukan strategi belajar mengajar yang akan diterapkan. Hal ini
tergantung dari pendekatan dan metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien, dan diharapkan digunakan metode yang
benar-benar melibatkan siswa secara aktif selama proses belajarmengajar

berlangsung.



Ada banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan
seperti sarana atau fasilitas, pengelolaan kelas, metode, strategi, serta model
pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Salah satu faktor yang diduga
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa di  sekolah adalah
kecenderungan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang tidak
dapat menarik minat siswa terhadap pelajaran.

Berbicara tentang kualitas belajar maka ada beberapa hal yang
menjadi penilaian, diantaranya:

1. Hasil belajar

Hasil belajar dapat dilihat dari ketuntasan belajar yang telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh dari akses setelah melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar
yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau
kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru.
Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.

2. Aktivitas siswa

Aktivitas belajar matematika adalah proses komunikasi antara siswa dan
guru dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru
atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap,
tingkah laku dan keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa,
kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam bertanya dan

menjawab.



3. Respons siswa

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-cara
guru mengajar dan saran-saran membangun. Respons siswa digunakan untuk
menjawab pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
angket respons siswa.

4. Kemampuan guru

Kemampuan guru mengelola pembelajaran untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang baik dengan memungkinkan siswa dapat belajar
secara nyaman. Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah
keterampilan guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan pembelajaran
yang direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Dalam keterlaksanaan pembelajaran guru merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah
diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas yang mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran. Untuk keperluan analitis tugas guru
adalah sebagai pengajar, maka kemampuan guru yang banyak hubungannya
dengan usaha meningkatkan proses pembelajaran, seorang guru harus
merencanakan ~ program  belajar  mengajar,  melaksanakan  dan
memimpin/mengelola proses belajar mengajar, menilai kemajuan proses
belajar mengajar, menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai

bidang studi atau mata pelajaran yang dipegangnya.



Dari observasi yang telah dilakukan dikelas VIII bahwa salah satu
faktor penyebab rendahnya nilai matematika adalah belajar yang rendah, baik
dilihat dari penampilan siswa belajar di dalam kelas maupun dilihat dari
kurangnya interaksi dan kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan serta kurangnya pula interaksi siswa dengan guru, hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa yang masih banyak dibawah
rata-rata 65 dari nilai KKM 70 berdasarkan nilai ujian semester dimana siswa
yang memperoleh nilai <70 sebanyak 15 orang atau 55,6% dari jumlah
keseluruhan siswa 27 orang. Hal ini, Pembelajaran matematika cenderung
konvensional dan terpusat pada guru sebagai sumber belajar sehingga
komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Model pembelajaran yang demikian
tidak mengkondisikan terjadinya interaksi antar siswa yang satu dengan yang
lain secara kooperatif dalam upaya pencapaian keberhasilan belajar baik
secara tim atau kelompok maupun secara individu. Dari permasalahan
tersebut salah satu alternativ untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan
menerapkan Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural tipe Numbered
Heads Together (NHT) memungkinkan guru untuk mengontrol keaktifan atau
peran siswa dalam proses pembelajaran serta tingkat penguasaan terhadap
materi pelajaran yang diberikan. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator,
Pembelajaran kooperatif ini juga memungkinkan guru dapat memberikan
perhatian terhadap siswa serta dapat terjadi hubungan yang lebih akrab antara
guru dengan siswa maupun antar siswa dengan siswa lain. Dengan

mempertimbangkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan diatas,



Maka penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul
”Meningkatkan Kualitas Belajar Matematika Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto”.

B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang dapat
di simpulkan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas belajar
siswa dikarenakan :

v" Rendahnya hasil belajar matematika siswa.

v Kurangnya aktivitas siswa dalam melibatkan diri dalam mengikuti proses
pembelajaran.

v Kurangnya respons siswa terkait dengan minat dan suasana belajar yang
disajikan saat proses pembelajaran.

v" Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang masih kurang
melibatkan siswa akibat pembelajaran yang diterapkan masih bersifat
konvensional yang hanya berpusat pada guru.

2. Cara Pemecahan Masalah

Masalah tentang rendahnya kualitas belajar matematika pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto akan dipecahkan
dengan menerapkan model pembelajaran tipe Numbered Heads Together

(NHT) yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dalam penelitian



tindakan kelas.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya adalah: “Apakah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan
kualitas belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea

Kabupaten Jeneponto?"

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, Pada prinsipnya
penelitian ini  bertujuan untuk menjawab masalah yang telah
dikemukakan/dipaparkan diatas maka penelitian ini  bertujuan untuk
Meningkatkan Kualitas Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah:
1. Bagi Siswa
Siswa dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar
sehingga dapat mengekspresikan ide mereka dan bersemangat belajar

sehingga diharapkan kualitas belajar siswa akan meningkat.



Bagi Guru

Guru dapat memperoleh suatu variasi strategi pembelajaran yang lebih
efektif dalam pembelajaran matematika dalam memecahkan beberapa
masalah yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kualitas belajar siswa.
Bagi Sekolah

Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya kualitas belajar
mengajar sesuai dengan harapan.
Bagi Peneliti

Menjadi suatu pengalaman yang berharga dan tak ternilai yang
dijadikan bekal untuk menjadi tenaga pendidik di masa yang datang guna

mengoptimalkan teori dan aplikasi dari penelitian yang telah dilalui.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,

DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1.

Pengertian belajar

Proses perubahan pada diri seseorang dapat dikatakan belajar.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek lain yang ada pada setiap
individu.

Berkaitan dengan hal diatas, Cronbach (Suprijono 2013:2) learning is
shown by a change in behavior as a result of experience. Artinya bahwa
belajar ditunjukkan oleh perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari
pengalaman. Menurut Cronbach, belajar yang sebaik-baiknya ialah
mengalami pelajaran menggunakan panca inderanya. Menurut Morgan
(Suprijono, 2013:3) learning is any relatively permanent change in behavior
that is a result of past eksperience (belajar adalah perubahan perilaku yang
bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. Sedangkan menurut Gagne
(Thobroni & Arif Mustofa 2013:20) belajar terjadi apabila situasi stimulus
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya
berubah dari waktu kewaktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu
sesudah ia mengalami situasi tadi, Belajar adalah perubahan disposisi atau

kemampuan yang dicapai sesorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi

10
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tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alami. Selanjutnya menurut Witherington (Thobroni & Arif Mustofa
2013:20) Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Sedangkan
menurut Hilgard dan Bower (Thobroni dan Arif Mustofa, 2013:19) adalah
belajar berhubungan dengan tingkah laku seorang terhadap sesuatu situasi
tertentu yang disebabkan oleh pengalamanya yang berulang-ulang dalam
situasi itu. Belajar merupakan proses yang bersifat internal (a pirely internal
event) yang tidak dapat dilihat dengan nyata. Proses itu terjadi dalam diri
seseorang yang sedang mengalami proses belajar. Good dan Brophy
(Thobroni & Arif Mustofa 2013:17) dalam bukunya yang berjudul
Educational Psycvology: A Realistic Approach mengemukakan arti belajar
dengan kata-kata yang singkat, yaitu “ Learning is the development of new
association as a result of experince ’’. Jadi, yang dimaksud belajar menurut
Good dan Br ophy bukan tingkah laku yang tampak, melainkan yang utama
adalah prosesnya yang terjadi secara internal di dalam individu dalam
usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru.
Dari sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar, dapat
ditemukan beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut:
a. Belajar menunjukan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau
disengaja.

b. Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.
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c. Belajar merupakan suatu proses.

d. Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan, perubahan tersebut
diperoleh dari hasil pengalaman belajar dan didapat bukan dengan cara
instan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa, belajar merupakan suatu aktivitas dan proses yang dilakukan
berulang-ulang yang secara sadar untuk memperoleh perubahan diri sebagai
hasil pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik,
ini berarti dalam belajar ada proses tingkatan-tingkatan yang harus dilalui
untuk memperoleh hasil belajar. Di sini ditunjukkan bahwa belajar
memberikan kemampuan bagi manusia untuk menjadi lebih baik atau pribadi
yang utuh.

Kualitas belajar

Kualitas pendidikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk
menghasilkan “better students’ learning capacity” sangatlah tepat. Dalam
pengertian itu terkandung pertanyaan seberapa jauh semua komponen
masukan instrumental ditata sedemikian rupa, sehingga secara sinergis
mampu menghasilkan proses, hasil, dan dampak belajar yang optimal. Yang
tergolong masukan instrumental yang berkaitan langsung dengan “better
students’ learning capacity” adalah pendidik, kurikulum dan bahan ajar,
iklim pembelajaran, media belajar, fasilitas belajar, dan materi belajar.

Sedangkan masukan potensial adalah siswa dengan segala karakteristiknya
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seperti: kesiapan belajar, motivasi, latar belakang sosial budaya, bekal ajar
awal, gaya belajar, serta kebutuhan dan harapannya.

Penerapan pembelajaran yang mengedepankan kualitas dapat
dilakukan dengan membiasakan siswa belajar untuk selalu mengkaji setiap
metode yang diberi oleh tenaga pendidik secara berkesinambung, yaitu
dengan berulang-ulang. Peran pendidik dalam hal ini merupakan faktor
penentu guna hasil akhir terhadap kualitas kemampuan peserta didik dalam
memahami, kemudian dapat mengaplikasikannya dengan mampu
menyelesaikan soal-soal ujian yang diberikan sebagai tindak lanjut oleh
tenaga pendidik sebelum melangkah ketingkat pelajaran selanjutnya.

Kualitas belajar juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan
prasarana pembelajaran, aktivitas dan kreativitas guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar. Kualitas belajar adalah ukuran yang menunjukkan seberapa
tinggi kualitas interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dalam
rangka pencapaian tujuan tertentu. Kegiatan belajar mengajar tersebut
dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan dukungan sarana dan prasarana
pembelajaran tertentu pula. Oleh karena itu, keberhasilan proses
pembelajaran sangat tergantung pada guru, siswa, sarana pembelajaran,
lingkungan kelas, dan budaya kelas. Hal tersebut harus saling mendukung
dalam sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang berkualitas. Dari sisi guru,
kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru mampu memfasilitasi proses
belajar siswa. Sementara itu, dari sudut kurikulum dan bahan belajar kualitas

dapat dilihat dari seberapa luas dan relevan kurikulum dan bahan belajar
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mampu menyediakan aneka stimuli dan fasilitas belajar secara
berdiversifikasi. Dari aspek iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari
seberapa besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran
yang menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan
profesionalitas kependidikan. Oleh karena itu kualitas pembelajaran secara
operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan
sinergis guru, siswa, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem
pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal
sesuai dengan tuntutan kurikuler.

Menurut Mulyasa (Fitri, 2013:11) kualitas belajar dapat dilihat dari
segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta
didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses
pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,
semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan
dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau
setidak-tidaknya sebagian besar. Demikian pula Oemar Hamalik (Fitri,
2013:11) menyatakan pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Di
pihak lain pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-
perubahan yang tampak pada peserta didik harus merupakan akibat dari

proses belajar-mengajar yang dialaminya. Setidak-tidaknya apa yang dicapai
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oleh peserta didik merupakan akibat dari proses yang ditempuhnya melalui
program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh pengajar dalam
proses mengajarnya.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
belajar adalah kesesuaian antara kualitas proses dan kualitas hasil belajar
dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas belajar dapat dilihat dari aspek berikut.

a. Hasil belajar

Hasil pada dasarnya adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu
aktivitas. Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan perilaku
akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Menurut Abdurrahman
(Farida, 2015:10) hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
anak setelah melakukan kegiatan belajar. Menurut mulyasa (Farida,
2015:10) hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara
keseluruhan, yang menjadi indikator komptensi dasar dan derajat
perubahan perilaku yang bersangkutan. Sedangkan menurut Hasan
(Farida, 2015:10) hasil belajar dapat dikatakan sebagai tingkat
penguasaan bahan pelajaran setelah mendapatkan pengalaman belajar
dalam kurung waktu tertentu yang diukur melalui tes tertentu.
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bahan

pelajaran setelah memperoleh pengalaman dalam kurung waktu tertentu
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yang akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil
belajar.

Indikator hasil belajar matematika yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
setelah melalui tahapan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), tingkat
penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa berdasarkan
tes hasil belajar yang diberikan. Seorang siswa dikatakan telah tuntas
belajar jika hasil belajar siswa tersebut telah mencapai skor > 70 dan
tuntas secara klasikal jika terdapat >75% jumlah siswa dalam kelas
tersebut yang telah mencapai skor >70.

b. Aktivitas siswa

Oemar Hamalik (Farida, 2015:8) pengajaran yang efektif adalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri didalam
aktivitas siswa. Menurut Mudjiono (Farida, 2015:9) mengemukakan
keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum “Low Of Exercise’-nya
yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan.
Sedangkan Mc Keachie (Farida, 2015:9) berkenaan dengan prinsip
aktivitas siswa mengemukakan bahwa individu merupakan manusia
belajar yang aktif selalu ingin tahu.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa adalah proses interaksi antara siswa dengan guru atau

siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, dan
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sikap dalam bertanya atau menjawab. Aktivitas adalah segala perbuatan
yang sengaja di rancang oleh guru untuk menfasilitasi kegiatan belajar
siswa seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan
percobaan, dan lain sebagainya.

Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
proses komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru yang
menghasilkan perubahan tingkah laku selama proses pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)

Aktivitas siswa ini diukur dari hasil observasi yang diberikan.
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental.

c. Respons siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Maharani, 2009:17)
respons siswa dapat diartikan sebagai suatu tanggapan, reaksi dan
jawaban. Menurut BF Skinner (Maharani, 2009:17) respons siswa
adalah perilaku yang lahir sebagai hasil masuknya stimulus yang
diberikan guru kepadanya. Sedangkan menurut Hamalik (Maharani,
2009:18) “respons siswa merupakan gerakan-gerakan = yang
terkoordinasi oleh siswa terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi saat
proses pembelajaran. Kemudian menurut Marsiyah (Maharani,

2009:18) “untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran
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dapat melalui angket, karena angket pada umumnya meminta
keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden dan juga
mengenai pendapat atau sikapnya

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa respons
siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya,
cara-cara guru mengajar dan saran-saran yang membangun. Respons
siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan angket respons siswa. Respons
siswa pada penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran yang baik
dapat memberi respons yang positif bagi siswa setelah mereka
mengikuti  kegiatan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Teknik
yang digunakan untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan
membagikan angket kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan
terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Kriteria
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang
memberi respons positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.
d. Kemampuan Guru

Kemampuan guru mengelola pembelajaran untuk menciptakan

suasana pembelajaran yang baik dengan memungkinkan siswa dapat
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belajar secara nyaman. Kemampuan guru mengelola pembelajaran
adalah keterampilan guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang direncanakan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dalam keterlaksanaan pembelajaran guru
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari
pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di
kelas yang mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran.
Untuk keperluan analitis tugas guru adalah sebagai pengajar, maka
kemampuan guru yang banyak hubungannya dengan wusaha
meningkatkan proses pembelajaran, seorang guru harus merencanakan
program belajar mengajar, melaksanakan dan memimpin/mengelola
proses belajar mengajar, menilai kemajuan proses belajar mengajar,
menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi
atau mata pelajaran yang dipegangnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan  pembelajaran  adalah  kemampuan guru dalam
melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran maka untuk kriteria kemampuan guru yang baik
dalam hal ini, minimal seorang guru harus memiliki nilai rata-rata 2,50
dalam setiap pertemuan.

3. Belajar Matematika
Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara

terus menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Dalam



20

kegiatan belajar pemecahan masalah peserta didik terlibat dalam berbagai
tugas, penentuan tujuan yang ingin dicapai dan kegiatan untuk melaksanakan
kegiatan tugas.

Menurut Slavin (Trianto, 2009: 16) Belajar secara umum diartikan
sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan
karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik
seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir bahkan ada yang
berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar perkembangan sangat erat
kaitannya. Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun
tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu
perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan
perilaku tetap berupa pengatahuan, pemahaman, keterampilan dan kebiasaan
yang baru diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan interaksi
antara individu dengan lingkungan sebagai sumber belajar.

Dari karakterestik matematika yang menyatakan bahwa objek
matematika itu adalah abstrak, maka dalam hal ini dibutuhkan suatu
penalaran yang cukup untuk belajar matematika. Belajar matematika tentang
fakta, aturan, sifat, konsep, devinisi, prinsip atau teorema haruslah dipahami
atau dimengerti dengan jelas. Jika belajar matematika hanya di hafalkan saja
maka tidak menpunyai arti atau tidak mempunyai landasan yang kuat.
Soedjadi (Ramlah, 2012:8) menyatakan bahwa belajar matematika tidak ada
artinya kalau hanya dihafalkan saja, belajar matematika baru bermakna jika

dimengrti, Karena belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar yang
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berkenaan dengan ide-ide dan struktur-struktur yang diatur menurut urutan
logis.

Terkait dengan belajar Matematika, maka dalam belajar Menurut
Gagne (Suprijono, 2013:5) mengemukakan bahwa Hasil belajar berupa
informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengatahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

Menurut  Bloom (Suprijono, 2013:6) hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowledge  (pengatahuan, ingatan), comprehension  (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan, hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai).
Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain Psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan
rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik,
sosial, manajerial dan intelektual. Sementara menurut Lindgren hasil
pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap. Yang
harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil

pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana
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tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan
komprehensif.

Hasil  belajar merupakan istilah  yang  digunakan untuk
menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah
melakukan usaha tertentu, yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan mengajar. Dalam hal ini belajar dapat diartikan sebagai ukuran
yang menyatakan seberapa besar tujuan pembelajaran yang telah dicapai
oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam suatu penggalan
waktu tertentu melalui pemberian tes sebagai evaluasi belajar baik secara
lisan maupun tulisan.

Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai
bahan pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman belajar
matematika dalam suatu kurun waktu tertentu. Untuk mengetahui sejauh
mana tingkat keberhasilan siswa dalam usaha belajarnya diperlukan alat ukur.
Alat ukur yang biasa digunakan adalah tes hasil belajar. Hasil pengukuran
dengan memakai tes merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa yang
dicapai dalam belajarnya.

Terlepas dari hasil belajar, menurut pandangan konstruktivis tujuan
pembelajaran akan tercapai apabila siswa dalam hal ini secara aktif membangun
pengetahuannya dalam pembelajaran. Karena itu, dalam belajar matematika
keefektifan juga dipengaruhi oleh aktifitas siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan

dalam pengorganisasian dan penentuan informasi (pengetahuan). Siswa tidak



23

hanya diam dalam menerima pengetahuan yang diberikan guru pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

Sejalan dengan indikator yang dikemukakan pada respons siswa
maka, Respons siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran
dimana dikatakan efektif atau tidak. Dalam hal ini, Respons siswa dibagi dua,
yaitu respons positif dan respons negatif. Respons siswa yang positif
merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau merasakan ada kemajuan
setelah pelaksanaan suatu model, pendekatan, dan metode pembelajaran.
Sedangkan respons siswa yang negatif adalah sebaliknya.

Kemudian dalam belajar matematika, Dalam pengelolaan
pembelajaran guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah
pengajar di kelas yang mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran.
Untuk keperluan analitis tugas guru adalah sebagai pengajar, maka
kemampuan guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan
proses pembelajaran diguguskan ke dalam empat kemampuan yaitu,
Merencanakan  program  belajar ~ mengajar, = Melaksanakan  dan
memimpin/mengelola proses belajar mengajar, Menilai kemajuan proses
belajar mengajar dan Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai
bidang studi atau mata pelajaran yang dipegangnya.

Berkaitan dengan hal diatas maka yang menjadi indikator dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan aktivitas siswa yang sejauh mana

dapat meningkat setelah pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
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Together ini diterapkan dikelas VIII, SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten
Jeneponto.
Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara
siswa dengan siswa. Menurut Trianto (2009:17) Pembelajaran merupakan
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara
keduanya terjadi komunikasi (¢transfer) yang interns dan terarah menuju pada
suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Belajar matematika harus dipahami konsepnya, tidak cukup dihafal
saja. Sebab, menghafal konsep belum tentu dapat menyelesaikan masalah
matematika. Selain itu, dalam mempelajari matematika kita juga dituntut
untuk melatih keterampilan dengan banyak latihan mengerjakan soal serta
mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, suatu fenomena
alam, mengapa tongkat seolah-olah kelihatan patah saat dimasukkan dalam
air? Mengapa uang logam yang diletakkan dalam sebuah gelas kosong jika
dilihat dalam posisi tertentu tidak kelihatan tetapi pada saat diisi air menjadi
kelihatan? Dari contoh permasalahan nyata jika diselesaikan secara nyata,
memungkinkan siswa memahami konsep bukan hanya sekedar menghafal
konsep.

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,

perbuatan mempelajari yang diatur sedemikian rupa sehingga tercipta
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hubungan timbal balik antara guru dan siswa untuk tujuan tertentu.
Untuk mengetahui keberhasilan seseorang dalam belajar, diperlukan suatu
alat ukur. Dengan mengukur hasil belajar seseorang dapat diketahui batas
kemampuan, kesanggupan, dan penguasaan seseorang tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau nilai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika secara tuntas
guru harus bisa merencanakan pembelajaran dengan tepat, mewujudkannya
dalam kondisi yang tepat, metode mengajar yang tepat, serta didukung oleh
media pembelajaran yang tepat pula. Dengan demikian, pengajar matematika
harus mampu menentukan bagaimana bentuk mengajar agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan harus sesuai dengan
materi dan tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan. Dalam proses
pembelajaran matematika, keaktifan siswa lebih diutamakan sehingga siswa
mempunyai kebebasan yang bertanggung jawab untuk mengungkapkan ide
atau gagasan dalam pikirannya sehingga dengan sendirinya pemahaman siswa
tentang materi lebih dikuasai dan dipahami.

Dalam penelitian ini pembelajaran matematika yang dimaksud adalah
suatu kegiatan yang melibatkan guru, siswa dan komponen lainnya dalam
proses pembelajaran yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam rangka
membantu siswa dalam mempelajari matematika dengan mengembangkan
kemampuan  memecahkan  masalah, mengembangkan kemampuan

menyampaikan informasi, mengembangkan aktivitas kreatif yang
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melibatkan imajinasi, serta melatih cara berpikir dan menalar dalam
menarik kesimpulan sehingga diharapkan siswa dapat berfikir secara logis
dan rasional serta membentuk sikap kritis, cermat dan jujur, dimana alur
proses pembelajaran tidak harus berasal dari guru ke siswa, tetapi siswa juga
bisa saling mengajar ke sesama siswa lainnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan
upaya atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan konsep-konsep matematika dengan kemampuannya sendiri
melalui proses interaksi antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa
lainnya.

Model Pembelajaran Kooperatif

Paradigma lama dalam proses pembelajaran adalah guru memberi
pengatahuan pada siswa secara pasif. Dalam konteks pendidikan, paradigma
lama ini juga berarti jika seorang mempunyai pengatahuan dan keahlian
dalam suatu bidang, ia pasti akan dapat mengajar, ia tidak perlu tahu proses
belajar mengajar yang tepat ia hanya perlu menuangkan apa yang
diketahuinya kedalam botol kosong yang siap menerimanya. Banyak guru
masih menganggap paradigma lama ini sebagai satu-satunya alternatif.
Mereka mengajar dengan strategi ceramah dan mengharapkan siswa
duduk, diam, dengar, catat, dan hafal. Guna mengatasi masalah tersebut dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan keikutsertaan peserta didik secara
aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Seperti dikemukakan Kem

1979 (Wena 2012: 188) bahwa perlu adanya kegiatan belajar mengajar
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sebagai pendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi. Dengan aktifnya
siswa dalam kegiatan pembelajaran diharapkan hasil pembelajaran dan retensi
siswa dapat meningkat dan kegiatan pembelajaran lebih bermakna.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran rekan sebaya
(peer teaching) melalui pembelajaran kooperatif ternyata lebih efektif dari
pada pembelajaran oleh pengajar.

Menurut Wena (2012:189) Pembelajaran  kooperatif adalah
pembelajaran yang secara sadar menciptakan interaksi yang silih asah
sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi
juga sesama siswa. Sedangkan Abdurrahman dan Bintaro (Wena, 2012: 190)
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara
sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan
silih asuh antar sesama siswa sebagai latithan hidup didalam masyarakat
nyata.

Kooperatif berarti bekerjasama dan pembelajaran berarti belajar, jadi
pembelajaran kooperatif adalah belajar melalui kegiatan bersama. Namun
tidak semua belajar bersama adalah pembelajaran kooperatif, dalam hal ini
belajar bersama melalui teknik-teknik tertentu.

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkaloborasi untuk
mencapai tujuan bersama (Eggen dan Kauchak dalam Trianto, 2009: 58).
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan

partisispasi  siswa, menfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap
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kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama sama siswa
yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa
berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja
secara berkaloboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa
akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia
yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.

Menurut Roger dan David Johnson (Suprijono, 2013:58) bahwa untuk
mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran kooperatif, ada lima
unsur yang harus ditetapkan, yaitu:

1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

2. Personal responsibility (tanggungjawab perseorangan)

3. Face to face promotive interaction (interaksi tatap muka)

4. Interpersonal skill (komunikasi antara anggota)

5. Group procesing (pemrosesan kelompok)

Selain 5 unsur penting yang terdapat dalam model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran ini juga mengandung prinsip-prinsip yang
membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Konsep utamanya
menurut Slavin (Trianto, 2009:61)

1. Penghargaan kelompok.

2. Tanggung jawab individual.

3. Kesempatan yang sama.
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Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif :

1. Bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajar.

2. Kelompok dibentuk dari yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.

3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
jenis kelamin yang beragam.

4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
(Trianto, 2009:65)

Pembelajaran kooperatif memerlukan kerja sama antar dan saling
ketergantungan dalam struktur pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan.
Keberhasilan pembelajaran ini bargantunng dari keberhasilan masing-masing
individu dalam kelompok, di mana keberhasilan tersebut sangat berarti untuk
mencapai suatu tujuan yang positif dalam belajar kelompok.

Terdapat enam langkah utama dalam pelajaran yang menggunakan
pembelajaran kooperatif. Langkah langkah tersebut dapat dilihat pada table
2.1

Tabel 2.1 Langkah Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

FASE TINGKAH LAKU GURU
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
Menyampaikan ingin dicapai dan memotivasi siswa belajar
tujuan dan
memotivasi siswa
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
Menyajikan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan
informasi
Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara
Mengorganisasikan membentuk kelompok belajar dan membantu




30

siswa kedalam setiap kelompok agar melakukan trasisi secara
kelompok- efisien
kelompok belajar
Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
Membimbing pada saat mereka mengerjakan tugas
kelompok belajar
Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Mengevaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempersentasikan hasil kerjanya
Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya
Memberikan atau hasil belajar individu maupun kelompok
penghargaan

Sumber: Ibrahim (Trianto, 2009. 66)
Adapun kelebihan dari pembelajaran kooperatif diantaranya sebagai
berikut:
a) Meningkatkan prestasi siswa.
b) Memperdayakan pemahaman siswa.
¢) Menyenangkan siswa.
d) Mengembangkan sikap kepemimpinan dan rasa saling memiliki.
Selain kelebihan tersebut pembelajaran kooperatif juga memiliki
kekurangan-kekurangan, diantaranya sebagai berikut:
a) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit
mencapai target kurikulum.
b) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan atau menggunakan pembelajaran kooperatif.
¢) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerjasama.
Walaupun kelemahan-kelemahan tersebut melekat pada pembelajaran
kooperatif, tetapi dapat diminimalisir dengan beberapa tindakan alternatif.

Untuk kelemahan pertama dalam pembelajaran kooperatif digunakan LKS
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yang memungkinkan siswa dapat bekerja secara efektif dan efisien. Dengan
demikian terjadi penghematan waktu yang dibutuhkan. Sedangkan untuk
kelemahan kedua, pada dasarnya guru telah dilatih terlebih dahulu untuk
menjadi guru profesional, otomatis guru memilki kemampuan yang
diharapkan. Demikian pula untuk kelemahan ketiga, dengan digunakannya
pendekatan psikologis dan hal ini didukung dengan pemberian motivasi dan
tantangan tugas serta tanggungjawab yang dibebankan kepada tiap kelompok
melalui kerjasama anggota-anggotanya.

Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Keunggulan pembelajaran kooperatif

Cooper mengatakan keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran
kooperatif yaitu:
Siswa mempunyai tanggungjawab dan terlibat secara aktif dalam
pembelajaran.
Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Meningkatkan ingatan siswa.
. Meningkatkan kepuasan siswa terhadap materi pembelajaran.
Kelemahan pembelajaran kooperatif

Kelemahan pembelajaran kooperatif yaitu:
Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu.
. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancer maka dibutuhkan dukungan

fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.
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c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topic
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.

d. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan
siswa yang lain menjadi pasif.

6. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

Pada dasarnya, NHT merupakan varian dari diskusi kelompok.
Teknis pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok. Pertama-
tama, guru meminta untuk duduk berkelompok-kelompok. Masing-masing
anggota diberi nomor. Setelah selesai, guru memanggil nomor (baca
anggota) untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru tidak
memberitahukan nomor berapa yang akan berpresentase selanjutnya.
Begitu seterusnya hingga semua nomor terpanggil. Pemanggilan secara acak
ini akan memastikan semua benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut.
Metode yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan
akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok.

Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas
tradisional. Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan
oleh Spenser Kagan 1993 untuk melibatkan lebih banyak dalam menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman

mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
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Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru
menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT :
Fase 1: Penomoran
Dalam fase ini, guru membagi kedalam kelompok 3-5 orang dan
kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5.
Fase 2: Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada. Pertanyaan dapat
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.
Fase 3: Berfikir bersama
Menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim
Fase 4: Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan
untuk seluruh kelas. (Trianto, 2009:82-83)
Prosedur Numbered Heads Together (NHT) :
1. Dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing dalam kelompok
diberi nomor.
2. Guru memberikan tugas/pertanyaan dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.
3. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling
benar dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban

tersebut.
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4. Guru memanggil salah satu nomor. dengan nomor yang dipanggil
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok mereka.

7. Materi ajar
1. Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

a. Perkalian pada bentuk aljabar.

Dalam bentuk perkalian suku aljabar baik suku satu kesuku dua, suku
satu kesuku tiga dan suku dua dengan suku dua dan suku dua kesuku » ada
dua cara yang bisa dilakukan dalam penyelesainnya yang pertama dengan
cara distributif yang kedua dengan cara skema.

Perhatikan uraian berikut.

Cara Distibutif

(a+b)(c+td)j=a+(c+d) +b(c+d)
=ac +ad + bc + bd

Secara skema, perkalian ditulis:

4
3)

(a+b)c+dy=ac +ad+ bc+ bd

(vi}

(Contoh sQAD

Selesaikanlah perkalian di bawah ini.
a. 4x+y b. -3(2x -3y c. 2x(3x -4y + 2

Penyelesaian:
Untuk mempermudah menyelesaikan soal-soal di atas, gunakanlah sifat distributif dan cara
skema berikut ini.

a 4x+y = 4 (x+ )y =4x+ 4y < Sifat distributif
XA
-3(2X—— 3}’) = —3{2:") - 3("3ﬂ = —6x + 9}’

w’ u aturan tanda

d. -2x(3x- 4y + 2 = -2x(3x - 4y + 2) = -2x(3x) - 2x(-4y) - 2x(2) = —6X + Bxy - 2xz

c. =-32x-3y

Contoh Soal :

Selesaikan perkalian berikut dengan menggunakan cara Skema dan Distributif.
I.(x +8) 2x + 4)

2.x+5)(x+3)

Penyelesaian :

(x+8)(2x+4) =2x*+4x + 16x + 32

w )

=2x%+20x + 32
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2. (x+5)(x+3)=(x+5x+(x+5)3
W

=x2+5x+3x+15
=1 +8+15

b. Perpangkatan bentuk aljabar.
Untuk a bilangan riil dan n bilangan asli.
Definisi bilangan berpangkat berlaku juga pada bentuk aljabar.
Untuk lebih jelasnya, pelajari uraian berikut.

a'=axaxax..xa
scbany;knfaklur

5
a. a =aXaXaXxXaXa

b. (2a)3 =2ax2ax2a=(2x2x2)x(axaxa) =38
¢. (=3p)" = (3p) * (-3p)  (-3p) * (-3p)
=((3) x(3) x(3) x(3) x(p xp xpxp)=8lp4
d. 4%y = (4xy) x (4x°y) = (4 x 4) x (" x X)) % (y x y) = 16x"y’
Sekarang, bagaimana dengan bentuk (a + b)*? Bentuk (a + b)? merupakan
bentuk lain dari (a + b) (a + b). Jadi, dengan menggunakan sifat distributif,
bentuk (a + b)* dapat ditulis:
(a+b)*=(a+b)(a+b)
=(a+b)at(at+b)b
=a’+ab+ab+b’
=a’+ 2ab + b’
Selanjutnya, akan diuraikan bentuk (a + b)’, sebagai berikut.
(a+b)y=(a+b)(atb)y

=(a + b) (a*+ 2ab + b?) (a+b)? = a*+ 2ab + b

= a(a’+2ab + b?) + bla*+ 2ab +b?) (menggunakan cara skema)
=a'+2a’b+ab’+ @b +2ab’ + b (suku yang sejenis dikelompokkan)
=a +2a’b +a’b + ab’ +2ab’* + b’ (operasikan suku-suku yang sejenis)

=a + 3a’bh + 3ab* + b}

Untuk menguraikan bentuk aljabar (a + b)?, (a + b)’, dan (a + b)’, kamu
dapat menyelesaikannya dalam waktu singkat. Akan tetapi, bagaimana
dengan bentuk aljabar (a + b)’, (a + b)°, (a + b)’, dan seterusnya? Tentu saja
kamu juga dapat menguraikannya, meskipun akan memerlukan waktu yang
lebih lama. Untuk memudahkan penguraian perpangkatan bentuk-bentuk
aljabar tersebut, kamu bisa menggunakan pola segitiga Pascal
Sekarang, perhatikan pola segitiga Pascal berikut.
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WM T AL T N
1 5 10 10 5 1
Hubungan antara segitiga Pascal dengan perpangkatan suku dua bentuk
aljabar adalah sebagai berikut.
I >  koefisien (a+ b)?

I 1 »  koefisien (a + b)!

1 2 | » koefisien (a + b)’

1 3 3 1 ——— » koefisien (a + b)’

1 4 6 4 1 — koefisien (a + b)*

1 5 10 10 5 I —— koefisien (a + b)’

Sebelumnya, kamu telah mengetahui bahwa bentuk aljabar (a + b)* dapat
diuraikan menjadi @’ + 2ab + b*. Jika koefisien-koefisiennya dibandingkan
dengan baris ketiga pola segitiga Pascal, hasilnya pasti sama, yaitu 1, 2, 1.

Ini berarti, bentuk aljabar (a + b)* mengikuti pola segitiga Pascal. Sekarang,
perhatikan variabel pada bentuk &’ + 2ab + b*. Semakin ke kanan, pangkat a
semakin berkurang (a*> kemudian a). Sebaliknya, semakin ke kanan pangkat b
semakin bertambah (b kemudian 5%). Jadi, dengan menggunakan pola segitiga
Pascal dan aturan perpangkatan variabel, bentuk-bentuk perpangkatan suku
dua (a + b)’, (a + b)', (a + b)’, dan seterusnya dapat diuraikan sebagai
berikut.

(a + b)Y =a* + 3a’*h + 3ab* + b*

(a + b)*=d* + 4a’b + 6a°b* + 4ab’® + b*

(a + by =a’ + 5a°b + 10a°h* + 10a’h* + S5ab* + b°

dan seterusnya.

Hal ini dapat dinyatakan, bahwa nilai koefesien dari (a + b) yaitu a’ = 1,
ab = 2 dan b® = 1 dan begitupun dengan (a + b)" dimana nilai koefesienya
selalu mengikuti pola segitiga pascal.
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Contoh

Uraikan perpangkatan bentuk-bentuk aljabar berikut.
a. (x+5) c. (x=-2)

b. (2x+3) d. (3x—-4)

Jawab:

a. (x+5)P =x2+2(x)(5) + 5*
=x2+ 10x + 25

b. (2x+ 3)=(2x)* + 3(2x)*(3) + 3(2x)(3)* + 3°

8x3 +36x>+ 54x + 27

x*—4 (x)}(2) + 6(x)(2)*— 4(x)(2)* + 2*
=x'—8x*+24x2-32x + 16

d. (Bx-4)'=(3x)’-3(3x)* (4) +3(3x)(4)* - (4)°
=27x3—108x*+ 144x - 64 W

([l

c. (x-2)

. Pembagian dalam bentuk aljabar
Pada pembagian bentuk aljabar, dikenal dua istilah, yaitu pembagian
dengan suku sejenis dan pembagian dengan suku tidak sejenis. Contoh
pembagian dengan suku sejenis.
Misalnya 2x : x. Adapun contoh pembagian dengan suku tidak sejenis
misalnya x” : x.
Bagaimanakah cara melakukan pembagian bentuk aljabar? Perhatikan contoh

berikut. Ingat Kembali
(2 + 2x): x = X* + 2x Sifat-sifat bilangan bulat
X | ) berpangkat antara lain sebagai
_x X berikut.
X X ¢ FxF=a"
= X+ 2 ¢« F:g=a""
o (a"=agmxn
Kamu dapat pula menggunakan sifat-sifat operasi bilangan bulat
berpangkat
untuk menyelesaikan pembagian pada bentuk aljabar. Misalnya hasil dari
3x3 _
3x° : x adalah 3x’ karena—x—~ =3y =3
Contoh:
a. 4x: (2x x x) =4x* : 247
= 4x** 2x
= 2x*

b. (ov* + 3% — 0 s x

) . xy' + 3%y - xy’
3x%y — xp?): x =
(xy* + 3x°y - xy°) : x =
v R
B X X X

¥+ -
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. Pemfaktoran Bentuk Aljabar
a. Pemfakroran bentuk ax + ay + az dan ax + bx — cx dengan sifat
distributif
Pada bagian ini, akan dipelajari cara-cara memfaktorkan suatu bentuk
aljabar dengan menggunakan sifat distributif.
Dengan sifat ini, bentuk aljabar ax + ay + az dan ax + bx — cx dapat
difaktorkan menjadi
® qa(x +y + z) di mana a adalah faktor persekutuan dari ax, ay dan az

® x(a + b—c)dimana x adalah faktor persekutuan dari ax, bx dan cx

Contoh:
a. 6mn” + 4mn + 8n* = 2n (3mn) + 2n (2m) + 2n (4n)
=2n 3mn +2m + 4n)
b. 12p°q + 15pq” — 18p°¢” = 3pq (4p) + 3pq (5q) - 3pq (6pq)
=3pq (4p + 59 — 6pq)

b. Pemfaktoran bentuk Selisih Dua Kuadrat x* — y2
Setelah kita mempelajari tentang perkalian suku dua dengan
dirinya sendiri (bentuk kuadrat), sekarang kita akan membahas
perkalian suku dua antara (x + y) dan (x — y). Langkah-langkah
penyelesaiannya sama saja dengan penyelesaian bentuk (x + )
dan (x — y)* yaitu :

x+y)(x-y)=@x+y)(x-1) (selisih dua kuadrat)
N
=x(x-y)+ty(x-y) (sifat distributif)
= ((c0)-(xy)H(x)~(vy)  (sifat distributif)
=x2-xy+yx+1? (sifat komutatif)
=x2+12
Atau

Perhatikan bentuk perkalian (a + b)(a — b). Bentuk ini dapat ditulis
(a+b)a-b) =a*—ab+ab-b?
=g’ - b?

Jadi, bentuk &’ — b* dapat dinyatakan dalam bentuk perkalian (a + b) (a — b).
[az —b*=(a+b)a- b)}

Bentuk & — b* disebut selisih dua kuadrat
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Contoh :
a.20p° - 54° =5 (4p* — )
=5@p+q) 2p—9q)
b. 49m” — 64 = (7Tm)* — §*
=(Tm+8) (Tm—38)
¢. 32’ —27ab*=3a (a2 — 9b?)
=3a (a’ - (3b)%)
=3a(a+3b) (a—3b)

Pemfaktoran bentuk x* + 2xy + y2 dan x* — 2xy + y2

Pemfaktoran bentuk x* + 2xy + y* dan x* — 2xy + y* akan menghasilkan
suatu bentuk kuadrat. Cara pemfaktoran dari bentuk-bentuk di atas dapat
kalian pahami pada uraian berikut ini.
X’ + 2xy +y2 =x2+xy +xy +y2
=x(x+y) ty(x+y)
=(x+yx+y)
=(x+y)’
x2—2xy +y2=x2—xy—xy +y2
=x(x—y)—xy+y’
=x(x—y)=y(x-y)
=(x=y)(x-y)
=(x-y)’
Dari uraian di atas, diperoleh rumus pemfaktoran bentuk kuadrat
sempurna.
X2yt yt = y)
X =2xy+y=(-y)

bentuk pemfaktoran ini pun dapat dilakukan dengan cara

» Suku pertama dan ketiga merupakan bentuk kuadrat
» Suku tengah atau suku kedua merupakan hasil kali 2 terhadap akar

kuadrat suku pertama dan akar kuadrat suku ketiga.
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Contoh:

a. 49x> — 56x + 16 = 49x* — 28x — 28x + 16
= (49x* — 28x) — (28x — 16)
=Tx(Tx—4)—4 (Tx—4)
=(Tx—-4)(7x—-4)
= (7x — 4y’

b.p*— 12p +36 =(p)* =2 (p) (6) + (6)
=(p-6)(p-06)
=(p -6y

C.dx2—4x+1=(2x)-202x) + I’
=(2x) = 202x)(1) + I’
=(2x-1)

B. Kerangka Pikir

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi proses pembelajaran tidak selalu efektif.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan pembelajaran
matematika adalah pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat
sehingga mampu melibatkan secara aktif. Salah satu model pembelajaran
yang melibatkan secara aktif adalah model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan
bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan
pembelajaran  kooperatif — adalah  memaksimalkan  belajar  untuk
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu
maupun secara kelompok. Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) memiliki kelebihan, yaitu setiap anggota

siap semua, dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, dan yang
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pandai dapat mengajari yang kurang pandai. Disamping itu, penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) diharapkan mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, minat serta dapat mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran dan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
kualitas belajar siswa serta siswa menjadi fokus dari semua aktivitas dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Maka yang menjadi indikator keefektifan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: hasil
belajar, aktivitas, respon, dan kemampuan guru dalam mengelola kelas. Maka
diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan kualitas belajar

matematika.



Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT)

l l l

Hasil Aktivitas Respons
Meningkat Sesuai yang Positif
dikehendaki

C. Hipotesis Tindakan / Penelitian
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Kelebihan Pembelajaran

Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT):

1.

Setiap siswa memiliki
tanggung jawab yang
sama dan harus terlibat
secara aktif dalam
pembelajaran.

Siswa dapat melakukan
diskusi dengan sungguh-
sungguh.

Siswa yang lebih pandai
dapat membimbing
temannya yang masih
kesulitan.

Tidak ada siswa yang
mendominasi dalam
kelompok.

Kualitas Pembelajaran
Matematika Meningkat

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah: “Jika diterapkan model

Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) maka dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika siswa pada kelas VIII SMP

Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Reseach). Penelitian Tindakan Kelas ini mengartikan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau arahan dari
guru yang dilakukan oleh siswa. Tindakan yang diberikan dalam hal ini
adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Heads Together) dengan tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi, evaluasi, dan refleksi.

B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Turatea Kab. Jeneponto
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII dengan jumlah siswa 27

orang, terdiri dari 11 laki-laki dan 16 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan

pada tahun ajaran 2015/2016.
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Faktor yang Diselidiki
Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Faktor proses, yaitu mengamati keterlaksanaan proses belajar mengajar
dengan melihat keaktivan siswa di dalam menerima dan mengikuti proses
pembelajaran.

Faktor hasil, yaitu menyelidiki kualitas hasil belajar matematika siswa yang
diperoleh dari tes akhir pada setiap siklus dan respons siswa setelah
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) diterapkan

pada siklus II.

Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus,

dimana siklus I dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dan siklus II selama
4 kali pertemuan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang
ingin dicapai, di mana antara siklus I dan siklus II merupakan rangkaian
kegiatan yang saling berkaitan. Dalam artian bahwa pelaksanaan siklus II
merupakan kelanjutan dan perbaikan dari siklus 1. Secara rinci pelaksanaan
penelitian untuk dua siklus, tindakan ini sebagai berikut:
Gambaran Umum Siklus I
a. Tahap Perencanaan

Sebelum diadakan penelitian terlebih dahulu dilakukan kegiatan sebagai

berikut:
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1. Menelaah kurikulum SMP kelas VIII, untuk mata pelajaran matematika dan
pengadaan literatur utama.

2. Membuat rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together).

3.Membuat tugas (dalam bentuk LKS) untuk setiap pertemuan. LKS ini akan
dikerjakan oleh siswa secara berkelompok.

4. Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajar sebanyak 5 nomor
dalam bentuk soal essay untuk melakukan evaluasi di setiap akhir siklus.

5.Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi atau keadaan
aktivitas siswa di kelas selama proses belajar mengajar berlangsung.

6. Membuat angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa tentang
model pembelajaran kooperatif Tipe NHT ini.

b. Tahap Tindakan
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

1. Pada awal tatap muka, dengan tanya jawab guru menjelaskan materi sesuai
dengan rencana pembelajaran.

2. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Kelompok yang dibentuk tersebut
anggotanya heterogen yang jumlahnya 4-5 orang dan kepada setiap anggota
kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.

3.Guru menyuruh siswa mengerjakan soal yang ada pada LKS dengan
mendiskusikan jawabannya dengan seluruh anggota kelompok. Jika terjadi

kesulitan disarankan untuk meminta bantuan dalam kelompoknya terutama



46

kepada anggota kelompok yang berkemampuan tinggi sebelum meminta
bantuan kepada guru.

4. Guru mengajukan salah satu soal yang ada pada LKS (dimana jawabannya
telah disepakati bersama oleh setiap anggota kelompok dan memastikan
setiap anggota kelompok mengerti jawaban tersebut). Pemberian LKS di
berikan menjelang kerja kelompok sehingga LKS itu dapat dikatakan daftar
pertanyaan.

5.Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok tertentu. Siswa dengan
nomor yang dipanggil menjawab soal itu untuk seluruh kelas dan anggota
kelompok lain berhak menanggapi jawaban itu.

6. Guru memberikan penghargaan atas hasil kerja kelompok.

7. Pada akhir pertemuan guru memberikan PR untuk dikerjakan secara individu.
¢. Tahap Observasi dan Evaluasi

1. Observasi
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan observasi, hal-hal
yang menjadi pengamatan adalah :

a. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran.

b. Siswa yang bertanya materi pelajaran yang belum dimengerti.

c. Interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa dengan siswa.

d. Siswa yang tampil mempersentasikan jawaban kelompoknya.

e. Keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan baik guru
maupun teman sendiri

f. Siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran.
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g. Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentase kelompok lain.
h. Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok.
1. Siswa yang mengerjakan soal-soal LKS.
2. Evaluasi
Evaluasi dilakukan setiap akhir siklus untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads
Together) terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil dari pelaksanaan
tindakan akan dievaluasi dengan memberikan tes akhir siklus.
d. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan kemudian
dianalisis, begitu pula evaluasinya. Hal-hal yang kurang, masih perlu
diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang
diperoleh pada setiap pertemuan di siklus I. Hasil analisis siklus I inilah yang
menjadi acuan penulis untuk merencanakan siklus II sehingga hasil yang
dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan hendaknya
bisa lebih baik dari siklus sebelumnya.
Gambaran Umum Siklus II
Pada siklus II ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Pada
dasarnya langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini telah
memperoleh refleksi, selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi tahapan-
tahapan yang ada pada siklus I dengan beberapa perbaikan dan penambahan
sesuai kenyataan yang ditemukan.

Adapun rincian kegiatannya adalah sebagai berikut:
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a. Merumuskan tindakan selanjutnya (siklus II) berdasarkan hasil
tindakan siklus I.

b. Pelaksanaan tindakan selanjutnya (siklus II).

c. Analisis data hasil pemantauan siklus II.

d. Refleksi hasil kegiatan siklus II.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah :
1. Tes Hasil Belajar

Tes diberikan setiap akhir siklus untuk melihat tingkat pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran melalui model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT).
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Komponen-komponen
penelitian yang berkaitan dengan aktivitas siswa meliputi kemampuan,
kesungguhan, perhatian, kedisiplinan, dan keterampilan siswa
3. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui respons siswa
terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Aspek respons siswa
menyangkut suasana belajar, minat mengikuti pelajaran, dan cara guru

mengajar melalui model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).
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4. Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam mengelola Pembelajaran
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui data tentang aktivitas
guru dalam proses pembelajaran selama penerapan model pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT).

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah:

1. Data mengenai hasil belajar siswa di peroleh dengan memberikan tes
setiap akhir siklus

2. Data tentang aktivitas siswa diperoleh selama proses belajar mengajar
dengan menggunakan lembar observasi.

3. Data tentang tanggapan atau respons siswa siswa terhadap model
pembelajaran yang digunakan, dikumpulkan dengan memberikan angket
respons pada akhir siklus II.

4. Data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diperoleh

dari lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

G. Teknis Analisis Data
1. Hasil belajar siswa
Data mengenai hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar matematika adalah
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dinyatakan dalam tabel berikut:

50

Departemen Pendidikan Nasional yang

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar yang ditetapkan oleh Departemen

Pendidikan Nasional.
No. Skor Kategori
1. 00— 54 Sangat rendah
2. 55-69 Rendah
3. 70 — 79 Sedang
4. &0 -89 Tinggi
5. 90 — 100 Sangat tinggi

Ketuntasan belajar klasikal =

banyaknya siswa yang tuntas

X 100%

banyaknya seluruhsiswa

Hasil belajar matematika siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas

apabila memiliki nilai paling sedikit 70 dari skor ideal 100 sesuai dengan

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh pihak

sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75 % siswa

di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70.

Tabel 3.2 Standar Ketuntasan Minimal Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tutatea Kabupaten Jeneponto

Tingkat Penguasaan

uuuuuu

Kategori Ketuntasan Belajar

0 <=0

Tidak tuntas

Tuntas

2. Aktivitas siswa

Data tentang aktivitas dianalisis dengan mencari presentase aktivitas

siswa untuk tiap indikator dalam satu kali pertemuan. Mencari Persentase

Frekuensi setiap indikator adalah dengan membagi besarnya frekuensi dengan
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jumlah siswa, kemudian dikalikan 100%. Rumus untuk mencari presentase
aktivitas siswa untuk tiap-tiep incikato: adalah sebagai berikut:

X.
S; :ﬁ‘ x 100%

Keterangan:
Si = presentase aktivitas siswa indikator ke — i
X; =banyaknya aktivitas siswa indikator ke — 1
N = jumlah seluruh indikator yang teramati pada pertemuan itu.
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran baik yang bersifat fisik maupun mental.
Respons siswa
Data tentang respons siswa diperoleh dari angket yang dianalisis
dengan mencari presentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam
angket. Respons siswa dianalisis dengsan melihat presentase dari respons

siswa. Presentase ini dapat dihitung cengen meaggunakan rumus:

P =£ x 100%

Keterangan:
P = presentase respons siswa yang memberi respons positif
f = frekuensi siswa yang memberi respons positif

N = banyaknya siswa yang mengisi angket.
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Respons siswa dikatakan positif jika presentase respons siswa yang
menjawab senang, tidak mengalami, setuju, baru dan ya untuk tiap poin
pertanyaan setelah dianalisis lebih dari 75%.

. Analisis Data Kemampuan Guru

Kriteria keberhasilan kemampuan guru dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan kemampuan guru yang menerapkan pembelajaran yang
baik, dalam hal ini sesuai dengan prosedur model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT). Kategori kemampuan guru untuk srtiap aspek dalam
menerapkan pembelajaran ditetapkan sebagai berikut:

a. Skor 4 kategori sangat baik

b. Skor 3 kategori baik

c. Skor 2 kategori kurang baik

d. Skor 1 kategori tidak baik

Sedengkan untuk memberikan interpretasi terhadap rata-rata skor akhir yang
diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.3 Pedoman Kategori Kemampuan Guru

No Skor X Kategorisasi
1. 3,25=<x<4,00 Sangat Baik
2. 2,50=<="-"325 Baik
3. 1,75<: - 250 Kurang Baik
4. 0,00<% = 1,75 Tidak Baik
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah apabila
kualitas pembelajaran siswa sudah menunjukkan peningkatan prestasi dimana
sudah banyak siswa yang tuntas belajar. Saat siswa dikatakan tuntas belajar
apabila memperoleh skor minimal 70 dari skor ideal 100 dan tuntas secara
klasikal jika minimal 75% dari jumlah seluruh siswa telah tuntas belajar dan
selain itu di tandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa setelah
pembelajaran serta keaktifan siswa mencapai 70%, Respon siswa 75% dan
Kemampuan Guru dalam mengajar disetiap pertemuan minimal 2,50 dari
seluruh aspek yang diamati setelah diterapkannya model pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Pada siswa Kelas VIII SMP

Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas hasil yang memperlihatkan peningkatan
kualitas pembelajaran matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea
Kabupaten Jeneponto melalui model Pembelajaran kooperatif pendekatan
struktural tipe Numbered Heads Together (NHT). Adapun yang akan dianalisa
dan dibahas adalah hasil tes siklus I dan siklus II yang diberikan setiap akhir
siklus, data aktivitas siswa dan guru secara umum serta respons siswa terhadap
pembelajaran.

Hasil dan pembahasan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I

1. Perencanaan
Sebelum diadakan penelitian terlebih dahulu dilakukan kegiatan sebagai
berikut:
1. Menelaah kurikulum SMP kelas VIII untuk mata pelajaran matematika dan
pengadaan literatur utama.
2. Membuat rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together).
3.Membuat tugas (dalam bentuk LKS) untuk setiap pertemuan. LKS ini akan
dikerjakan oleh siswa secara berkelompok.
4. Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajar sebanyak 5 nomor

dalam bentuk soal essay untuk melakukan evaluasi di setiap akhir siklus.
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5.Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi atau keadaan
aktivitas siswa di kelas selama proses belajar mengajar berlangsung.
6. Membuat angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa tentang
model pembelajaran kooperatif Tipe NHT ini.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan yaitu 3 pertemuan

pembahasan materi dan 1 pertemuan tes akhir siklus dengan pokok bahasan
faktorisasi suku aljabar. Proses pembelajaran pada siklus ini menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

% Pertemuan I

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2015 dengan

alokasi waktu 2 x 40 menit dengan materi ajar menyelesaikan operasi perkalian
pada bentuk aljabar. Proses pembelajaran diawali dengan memberi salam serta
mengabsensi siswa, menyampaiakan tujuan pembelajaran dan menjelaskan
pendekatan dan model yang akan digunakan dalam pembelajaran serta tujuan
pelajaran yang ingin dicapai kemudian menyampaikan materi pembelajaran
sambil memotivasi siswa. Pada awal pertemuan antusias belajar siswa masih
kurang ini terlihat siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran hanya
21 orang dari 27 siswa yang hadir, siswa yang bertanya materi pelajaran yang
belum dimengerti ada 7 orang kemudian interaksi siswa dengan guru dan interaksi
siswa dengan siswa hanya 3 orang, Keaktifan siswa dalam mengajukan dan
menjawab pertanyaan baik guru maupun teman sendiri hanya 6 orang selanjutnya
siswa dibagikan LKS yang berhubungan dengan materi ajar untuk dikerjakan

secara berkelompok. Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok hanya 20 orang,
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sedangkan siswa yang mengerjakan soal-soal LKS 19 orang setelah kerja
kelompok siswa yang tampil mempersentasikan jawaban kelompoknya 6 orang
dan yang terakhir siswa yang memberi tanggapan terhadap persentasi kelompok
lain hanya 6 orang hal ini mungkin dikarenakan siswa belum terbiasa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
% Pertemuan II

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2015 dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit dengan materi ajar menyelesaikan operasi
perpangkatan suku pada bentuk aljabar. Pada dasarnya langkah-langkah pada
pertemuan kedua hampir sama dengan pertemuan pertama. Kendala-kendala yang
dihadapi pada pertemuan pertama coba diperbaiki pada pertemuan kedua, hal ini
terlihat dari 27 siswa yang hadir, siswa yang memperhatikan pembahasan materi
pelajaran meningkat menjadi 23 orang sedangkan siswa yang bertanya materi
pelajaran yang belum dimengrti pun meningkat dari pertemuan sebelumnya 7
orang menjadi 8 orang kemudian interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa
dengan siswa mengalami peningkatan menjadi 8 orang dimana pertemuan
sebelumnya hanya 6 orang, keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab
pertanyaan baik guru maupun teman sendiri juga mengalami suatu peningkatan
mencapai 8 orang dari pertemuan sebelumnya hanya 7 orang, siswa yang aktif
pada saat kerja kelompok juga meningkat dari 20 orang menjadi 22 orang pada
pertemuan kedua ini sedangkan untuk siswa yang mengerjakan soal-soal LKS
juga mengalami suatu peningkatan dari 19 orang menjadi 22 orang kemudian
siswa yang tampil mempersentasikan jawaban kelompoknya sama seperti

pertemuan sebelumnya yaitu 6 orang dan yang terakhir siswa yang memberi
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tanggapan terhadap persentasi kelompok lain 6 orang. Ini masih sama pada
pertemuan sebelumnya
% Pertemuan III

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2015 dengan
alokasi waktu 2 x 40 Menit dengan materi ajar menyelesaikan operasi pembagian
pada bentuk aljabar. Pada pertemuan ketiga untuk mengatasi kekurangan pada
pertemuan kedua perhatian guru lebih ditingkatkan lagi. Dari hasil observasi
tercatat dari 27 orang siswa yang hadir mengikuti proses pembelajaran, siswa
yang memperhatikan materi pelajaran yang disajikan mengalami suatu
peningkatan yang cukup baik yaitu 25 orang sedangkan siswa yang bertanya
materi pelajaran yang belum dimengerti mengalami suatu peningkatan pada
pertemuan ini yakni 10 orang kemudian dipertemuan ini interaksi siswa dengan
guru dan interaksi siswa dengan siswa masih tetap sama pada pertemuan
sebelumny yaitu 8 orang, keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab
pertanyaan baik guru maupun teman sendiri pun tetap sama pada pertemuan
sebelumnya yaitu 8 orang, sedangkan siswa yang aktif pada saat kerja kelompok
pada pertemuan ketiga ini pun masih tetap sama dengan pertemuan kedua yakni
22 orang siswa yang aktif pada saat kerja kelompok sedangkan siswa yang
mengerjakan soal-soal LKS pada pertemuan ketiga meningkat 23 orang siswa dari
pertemuan sebelumnya dan siswa yang tampil mempersentasikan jawaban
kelompoknya pada pertemuan ketiga masih tetap berjalan dengan baik yakni
semua kelompok naik mempersentasekan jawaban kelompoknya yaitu 6

kelompok kemudian yang terakhir siswa yang memberi tanggapan terhadap
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persentasi kelompok lain mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya
yakni pada pertemuan ini 7 orang.
% Pertemuan IV

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2015 dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit. Pada pertemuan keempat ini dilaksanakan tes hasil
belajar matematika atau tes akhir siklus I.
3. Observasi dan Evaluasi
a. Deskripsi Aktivitas Siswa

Adapun hasil observasi aktivitas siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea
Kabupaten Jeneponto selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada siklus I adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Aktivitas Siswa Pada Siklus I

. . Pertemuan Ke- Rata- | Persentase
No. Aspek Yang Diamati I I 10 v rata (%)
1 Siswa yang hqdlr pada saat 27 27 27 27 27 100
proses pembelajaran
2 Siswa yang bertanya materi
pelajaran yang belum | 7 8 10 8,3 30,7
dimengerti
3 Interaksi siswa dengan guru
dan interaksi siswa dengan 6 8 8 7,3 27,0
siswa
4 Siswa yang tampil
mempersentasikan  jawaban | 6 6 6 6 22,2
kelompoknya
5 Keaktifan ~ siswa  dalam
mengajukan 'dan menjawab 7 ] 3 7.7 28.5
pertanyaan baik guru maupun
teman sendiri
6 Siswa yang memperhgtlkan 71 23 75 23 85.2
pembahasan materi pelajaran
7 Siswa yang memberi
tanggapan terhadap persentasi | 6 6 7 6,3 23,3
kelompok lain
8 Slswa yang aktif pada saat 20 2 2 213 78.9
kerja kelompok
9 Siswa yang mengerjakan | 19 22 23 21,3 78,9
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| soal-soal LKS | \ | \

Jumlah 14,2 52,7

(lampiran B)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh bahwa pada siklus I ini
dilaksanakan observasi dengan 3 kali pertemuan sebagai berikut :

1. Kehadiran siswa dalam setiap mengikuti proses pembelajaran selalu berjalan
lancar dari pertemuan ke-1 s/d 3 dan persentase kehadiran siswa mencapai
100%

2. Siswa yang bertanya materi pelajaran yang belum dimengerti dari pertemuan
ke-1 s/d 3 selalu mengalami peningkatan hal ini mungkin dikarenakan siswa
sudah mulai memberanikan diri bertanya bila ada hal-hal yang belum di
mengerti. Setelah dijumlahkan setiap pertemuan dan dianalisis maka persentase
untuk aktivitas ini mencapai 30,7% dari pertemuan ke-1 s/d 3.

3. Interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa dengan siswa dari pertemuan
ke-1 s/d 3 cukup mengalami peningkatan, ini artinya proses pembelajaran
cukup berjalan dengan baik dan persentase untuk aktivitas ini mencapai 27,0%.

4. Siswa yang tampil mempersentasikan jawaban kelompoknya dari pertemuan
ke-1 s/d 3 sangat lancar, ini terihat semua kelompok naik mempersentasekan
jawabanya dan untuk persentase aktivitas ini dari pertemuan ke-1 s/d 3
mencapai sebesar 22,2%.

5. Keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan baik guru
maupun teman sendiri dari pertemuan ke-1 s/d ke-3 cukup mengalami
peningkatan, hal ini terlihat dari pertemuan ke-1 s/d 2 meskipun dipertemuan
ke-3 masih sama pada pertemuan ke-2 dan untuk persentase di aktivitas ini dari

pertemuan ke-1 s/d 3 mencapai sebesar 28,5%.
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6. Siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran, untuk aktivitas ini
dilihat dari pertemuan ke-1 s/d 3 selalu mengalami peningkatan. Dipertemuan
ke-1 s/d 2 siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran meningkat
dari 21 orang siswa menjadi 23 orang siswa kemudian dipertemuan ke-3 pun
masih mengalam peningkatan yaitu 25 orang. Setelah dijumlahkan setiap
pertemuan dan dianalisis untuk persentase pada aktivitas ini mencapai sebesar
85,2%

7. Siswa yang memberi tanggapan terhadap persentasi kelompok lain, pada
aktivitas ini dilihat dari pertemuan ke-1 s/d 3 ada suatu peningkatan di
pertemuan ke-3 dimana pada pertemuan ke-1 dan ke-2 masing-masing 6 orang
kemudian meningkat 7 orang dipertemuan ke-3. Untuk persentase pada
aktivitas ini mencapai sebesar 23,3%.

8. Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok dilihat dari pertemuan ke-1 s/d 3 ada
suatu peningkatan dipertemuan ke-2 dan ke-3 masing-masing 22 orang dimana
pada pertemuan ke-1 hanya 20 maka setelah dijumlahkan setiap pertemuan dan
dianalisis persentase pada aktivitas ini mencapai sebesar 78,9%

9. Siswa yang mengerjakan soal-soal LKS dilihat dari pertemuan ke-1 s/d 3 selalu
mengalami peningkatan hal ini terekam pada pertemuan ke-1 siswa yang
mengerjakan soal-soal LKS ada 19 orang, pertemuan ke-2 ada 22 orang
kemudian dipertemuan ke-3 meningkat menjadi 23 orang maka setelah
dijumlahkan setiap pertemuan dan dianalisis persentase pada aktivitas ini
mencapai sebesar 78,9%.

Secara umum setelah dijumlahkan dan dianalisis aktivitas siswa pada

siklus I dari 3 kali pertemuan sebanyak 52,7% hasil ini masih belum mencapai
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kriteria yang di tetapkan yaitu minimal 70% siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, hal ini dilihat dari beberapa indikator-indikator aktivitas
siswa masih banyak yang memerlukan perhatian untuk peningkatan diantaranya
minat siswa untuk bertanya, interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa
dengan siswa, keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan,
siswa yang menyimak saat materi di sajikan kemudian siswa yang menanggapi
persentase kelompok lain jadi untuk itu akan diupayakn pada pembelajaran siklus
1L
b. Analisis Data Kemampuan Guru

Adapun hasil analisis data kemampuan guru yang diperoleh melalui hasil
observasi selama proses pembelajaran disetiap pertemuan pada siklus I dapat
sajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Observasi Data Kemampuan Guru pada Siklus I kelas VIII SMP
Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto

ASPEK PENGAMATAN Pertemuan l:_:;:_ Kategori
I. KEGIATAN MENGAJAR BELAJAR
A. KEGIATAN AWAL
Fase 1 : Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 1 I | 1
1. Mengucapakn salam dan mengabsensi siswa 4 4 4 4 Sangat baik
2. Menyampaikan tujuan pqmbelaj aran dan menjelaskan 4 3 3 333 Sangat baik
pendekatan yang akan digunakan
3. Menjelaskan model yang akan dipakai dalam pembelajaran .
. ) . . 3 3 3 3 Baik
dan tujuan pelajaran yang ingin dicapai
4. Memotivasi siswa 4 3 3 3,33 Sangat baik
B. KEGIATAN INTI
Fase 2 : Menyajikan Informasi
1. (.}uru'm?mberlkan stimulus tentang materi yang sudah 3 3 3 3 Baik
dipelajari.
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. | 3 3 3 3 Baik
3. Guru memberikan contoh soal. 4 3 3 3,33 Sangat baik
Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar
1. Guru mengorganisasi siswa membentuk kelompok belajar
yang terdiri dari 3-5 orang dan kepada setiap anggota 3 3 3 3 Baik
kelompok diberi nomor 1-5 (Fase ke-1 NHT)
2. Guru menginstruksikan siswa agar duduk bersama teman 4 4 3 3,66 Sangat baik
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kelompoknya.
3. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. 4 4 4 4 Sangat baik
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar
1. (;IanF} ;nengajukan suatu pertanyaan pada LKS. (Fase ke-2 4 3 3 333 Sangat baik
2. Guru mengarahkan siswa untuk berfikir bersama .
dengan teman kelompoknya (Fase ke-3 NHT) 4 3 3 3,33 Sangat baik
3. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang .
. . . 3 3 3 3 Baik
mengalami kesulitan mengerjakan LKS.
Fase 5: Evaluasi
1. Guru memanggil salah satu nomor tertentu secara acak
untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. (Fase ke-4 | 3 3 3 3 Baik
NHT)
C. PENUTUP
Fase 6 : Memberikan penghargaan
1. Guru memberika'm pepghargaan dengan puj ian kepada 4 3 3 333 Sangat baik
kelompok atau individu yang persentasinya bagus.
2. Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman. 3 3 3 3 Baik
3. Guru memberikan refleksi. 3 3 3 3 Baik
11. SUASANA KELAS
1. Siswa antusias 3 3 3 3 Baik
2. Guru antusias 3 3 3 3 Baik
3.Kegiatan sesuai alokasi waktu 3 4 3 3,33 Sangat baik
4. Kegiatan sesuai skenario pada RPP 3 3 3 3 Baik
Rata-rata 3,23 Baik

(Lampiran B)

Berdasarkan Tabel 4.2 kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

pada siklus I dapat disimpulkan bahwa penampilan guru selama tiga kali

pertemuan dapat dikategorikan “Baik dan memiliki skor rata-rata 3,23.

¢. Tes Hasil Belajar

Adapun data hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Turatea Kabupaten Jeneponto pada siklus I dapat dilhat pada tabel statistik

sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Statistik data hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Turatea Kabupaten Jeneponto pada siklus 1.

Statistik Nilai Statistik
Subjek 27

Mean 72,9
Median 72,2
Standar Deviasi 10,8
Variansi 116,1
Skor terendah 52,8
Skor tertinggi 94,4
Rentang skor 41,7

(Sumber : Lampiran B)

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada siklus I adalah 72,9 dari skor ideal yang mungkin bisa dicapai 100. Skor
tertinggi yakni 94,4 dan skor terendah yakni 52,8 dengan rentang skor 41,7 dari
standar deviasi yakni 10,8 dan Variansi 116,1 dan Median 72,2. Apabila skor hasil
belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase dapat disajikan pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto pada

Siklus I

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 00-54 Sangat rendah 1 3,7
2. 55-69 Rendah 8 29,6
3. 70 -79 Sedang 11 40,7
4. 80 — 89 Tinggi 5 18,6
5. 90 -100 Sangat tinggi 2 7,4
Jumlah 27 100

(Sumber : Lampiran B)
Berdasarkan pada tabel 4.4 terlihat dari 27 siswa dapat simpulkan bahwa

siswa yang mendapat nilai yang sangat tinggi terdapat 2 orang atau hanya sekitar
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7,4% sedangkan nilai tinggi 5 orang atau 18,6% dan nilai sedang 11 orang atau
40,7% kemudian untuk nilai rendah terdapat 8 orang atau sekitar 29,6% dan yang
terakhir untuk kategori nilai yang sangat rendah terdapat hanya 1 orang atau
sekitar 3,7%.

Apabila skor hasil belajar matematika siswa tersebut dikelompokkan
berdasarkan ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka ketuntasan
balajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten
Jeneponto pada Siklus I

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 9 33,3
70 <x <100 Tuntas 18 66,7
Jumlah 27 100

(Sumber : Lampiran B)

Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siklus I
persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Turatea Kabupaten Jeneponto sebesar 66,7% atau 18 dari 27 siswa termasuk
dalam kategori tuntas dan 33,3% atau 9 dari 27 siswa termasuk dalam kategori
tidak tuntas, berarti 9 orang siswa tersebut masih perlu mendapat perbaikan.
Kemudian dalam hal ini, untuk ketuntasan secara klasikal masih belum mencapai
>75% tepatnya yaitu hanya 18 orang siswa atau sebesar 66,7% dari jumlah
seluruh siswa dalam kelas tersebut yang memperoleh nilai >70 (KKM), ini artinya

masih ada beberapa siswa yang memerlukan perbaikan, dalam hal ini akan

diupayakan pada pembelajaran siklus II.
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4. Refleksi

Setelah melalui tahapan pelaksanaan serta tahapan observasi dan diakhiri
dengan evaluasi hasil belajar siswa untuk selanjutnya dilakukan tahap refleksi.
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi diperoleh informasi bahwa sebagian
besar siswa belum dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Adapun kendala-
kendala yang ditemukan dalam tahap pelaksanaan proses pembelajaran yaitu:

1. Pada tahap siklus I merupakan pembelajaran awal dengan menggunakan
model pembelajaran yang baru sehingga terlihat bahwa siswa belum bisa
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang digunakan sehingga
masih perlu beradaptasi dengan suasana baru. Hal ini terlihat dari beberapa
indikator aktivitas siswa yang perlu mendapatkan perhatian seperti jumlah
siswa yang mengerjakan LKS, siswa yang bertanya materi yang belum
dimengerti, siswa yang memperhatikan materi pelajaran saat disajikan, siswa
yang aktif pada saat kerja kelompok, siswa yang memberi tanggapan terhadap
persentasi kelompok lain dan masih kurangnya interaksi siswa dengan guru
dan siswa dengan siswa.

2. Pada siklus I skor rata-rata hasil belajar metematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto sudah mencapai 72,9 dan berada pada
kategori sedang kemudian persentase ketuntasan klasikal sebesar 66,7% atau
18 orang termasuk dalam kategori tuntas dan 33,3% atau 9 orang termasuk
dalam kategori tidak tuntas dari 27 orang siswa, artinya masih ada 9 orang
siswa yang memerlukan perbaikan karena belum mencapai ketuntasan

individual.
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3. Pada siklus I, meskipun skor rata-rata sudah menunjukkan hasil yang
memuaskan namun dipandang secara keseluruhan masih ada indikator yang
terkait dengan hasil belajar siswa belum tercapai yaitu ketuntasan klasikal
minimal 75% dari 27 siswa harus masuk dalam kategori tuntas, ini artinya
pada siklus 1 belum mencapai ketuntasan tersebut. Selain itu indikator
aktivitas siswa pada pembelajaran siklus I juga belum tercapai yaitu minimal
70% siswa terlibat secara aktif pada saat proses pembelajran. Hal ini akan
diupayakan pada pembelajaran siklus II.

5. Keputusan

Karena hasil yang diperoleh pada siklus I belum menunjukkan hasil yang
optimal maka perlu adanya perbaikan-perbaikan tindakan pembelajaran pada
siklus II sebagai berikut:

1. Guru membuat suasana belajar lebih menyenangkan dengan selalu
berinteraksi dengan siswa, mendatangi dan memberikan bimbingan kepada
siswa jika terdapat materi yang belum dipahami agar siswa merasa dekat dan
merasa dihargai serta diperhatikan sehingga dalam hal ini, siswa tidak merasa
malu baik dalam hal berinteraksi dengan guru kemudian menayakan hal-hal
yang belum dipahami oleh siswa dan maupun menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru ataupun rekan sesama siswa.

2. Memahami dan memberikan perhatian lebih kepada siswa yang kurang aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Lebih banyak memberikan pertanyaan yang sifatnya memancing keaktivan
siswa untuk dapat berfikir bersama dalam kelompok upaya mencari

penyelesaian dari pertanyaan yang diberikan.



67

4. Peneliti lebih meningkatkan umpan balik kepada siswa agar siswa lebih
antusias mengikuti proses pembelajaran.
5. Peneliti lebih memperketat pengawasan kepada siswa yang melakukan

aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan proses pembelajaran.

B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1T
1. Perencanaan

Siklus II merupakan kelanjutan Siklus I secara umum kendala yang
dihadapi pada Siklus I ialah pada pertemuan pertama kurangnya perhatian siswa
terhadap materi pelajaran, kemudian pada pertemuan kedua masih tetap sama
akan tetapi sudah ada sedikit peningkatan. Sehingga masuk pada pertemuan ketiga
perubahan semakin meningkat kearah yang lebih baik. Untuk perencanaan
penelitian pada Siklus II tidak jauh berbeda dengan perlakuan pada Siklus I
seperti membuat RPP dan membuat soal-soal yang disajikan dalam bentuk LKS.
2. Pelaksanaan tindakan

Siklus II terdiri dari 4 kali pertemuan yaitu 3 kali pembahasan materi dan 1
kali tes akhir Siklus II. Untuk memperbaiki masalah yang ada pada siklus I maka
dilakukan tindakan sebagai berikut.
% Pertemuan V

Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 02 September 2015 alokasi
waktu 2 x 40 menit dengan materi ajar menyelesaikan operasi pemfaktoran dari
bentuk ax + ay + az dan ax + bx — cx. Pada pertemuan ini umumnya siswa sudah
mulai bisa menyesuaikan dengan model pembelajaran NHT sehingga pada

pertemuan ini tercatat berbagai indikator aktivitas siswa mulai banyak mengalami
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peningkatan yang baik seperti siswa yang menyimak materi pelajaran saat
disajikan ada 25 orang, siswa yang bertanya materi pelajaran ada 15 orang,
interaksi guru dengan siswa maupun interaksi sesama siswa ada 16 orang,
keaktivan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan meningkat menjadi
17 orang pada pertemuan ini sedangkan siswa yang aktif pada saat kerja
kelompok kini juga mulai mengalami peningkatan yakni ada 24 siswa yang
tercatat pada aktivitas ini kemudian untuk siswa yang mengerjakan LKS pada
pertemuan kelima tercatat 24 orang untuk aktivitas ini masih tetap sama pada
pertemuan keempat sedangkan untuk aktivitas siswa yang tampil
mempersentasekan jawaban kelompoknya tetap konsisten sebanyak 6 kelompok
naik mempersentasekan jawaban kelompoknya dari pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti pada LKS kemudian yang terakhir siswa yang memberi tanggapan
atas persentase dari kelompok lain tercatat pada pertemuan ini ada 11 orang.
Secara umum pada pertemuan kelima perubahan-perubahan aktivitas siswa sudah
mulai menunjukkan ke arah positif.
% Pertemuan VI

Pertemuan ke enam dilkasanakan pada tanggal 07 September 2015 alokasi
waktu 2 x 40 menit dengan materi ajar pemfaktoran bentuk selisi dua kuadrat x* —
y*. Pada pertemuan ke enam respons siswa terhadap model pembelajaran semakin
menunjukkan peningkatan tercatat dari observasi yang dilakukan pada pertemuan
ini siswa yang bertanya materi pelajaran saat disajikan tercatat ada 19 orang ini
lebih banyak dari pertemuan sebelumnya kemudian siswa yang memperhatikan
materi pelajaran masih tetap sama dengan pertemuan sebelumnya yakni 25 orang

kemudian interaksi siswa dengan guru dan inetraksi sesama siswa mengalami
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suatu penurunan yakni 15 orang pada pertemuan ke enam sedangkan keaktifan
siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan baik dari guru maupun
pertanyaan dari teman di pertemuan ini yakni ada 16 orang sama seperti pada
pertemuan ke-5, pada pertemuan ke enam siswa yang aktif pada saat kerja
kelompok masih tetap sama dipertemuan kelima yakni tercatat 24 orang meski
demikian jumlah ini sudah lebih dari cukup baik kemudian aktivitas siswa yang
mengerjakan LKS tercatat ada 26 orang dipertemuan ini, untuk aktivitas ini
sedikit lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Lanjut ke aktivitas siswa yang
tampil mempersentasekan jawaban kelompoknya pada pertemuan ini masih tetap
konsisten dengan pertemuan sebelumnya yaitu 6 kelompok dan yang terakhir
aktivitas siswa yang memberikan tanggapan terhadap hasil persentase kelompok
lain mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya yakni tercatat ada 12
orang yang melakukan aktivitas ini.
% Petemuan VII

Pertemuan ketujuh pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 09 September
2015 alokasi waktu 2 x 40 menit dengan materi ajar pemfaktoran bentuk x* + 2xy
+ y2 dan x* — 2xy + yz. Pada pertemuan ke tujuh, ini merupakan pertemuan terakhir
untuk penyajian materi. Adapun hasil observasi di pertemuan ini menunjukkan
adanya peningkatan-peningkatan di berbagai indikator aktivitas dan sisanya masih
teatap sama dengan pertemuan sebelumnya. Tercatat hasil observasi pada
pertemuan ketujuh indikator aktivitas siswa yang mengalami suatu peningkatan
dari pertemuan sebelumnya yakni siswa yang memperhatikan pembahasan materi
meningkat 27 orang siswa artinya semua siswa tidak ada yang malakukan

aktivitas lain selain menyimak pelajaran, kemudian siswa yang aktif pada saat
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kerja kelompok tercatat 26 orang siswa kemudian interaksi guru dengan siswa dan
interaksi siswa dengan siswa sebanyak 18 orang, keaktifan siswa dalam
mengajukan dan menjawab pertanyaan pun mengalami peningkatan pada
pertemuan ini sebanyak 18 orang kemudian aktivitas siswa yang memberi
tanggapan terhadap persentase kelompok lain sebanyak 14 orang kemudian yang
terakhir mengalami peningkatan pada pertemuan ini siswa yang mengerjakan
LKS sebanyak 27 orang. Selain dari pada itu aktivitas siswa yang bertanya materi
pelajaran yang belum dimengerti pada pertemuan ini masih tetap sama pada
pertemuan sebelumnya yaitu sebanyak 19 orang siswa yang melakukan aktivitas
ini kemudian siswa yang tampil persentase sebanyak 6 orang ini masih sama pada
pertemuan sebelumnya dan yang terakhir untuk kehadiran siswa saat proses
pembelajaran selalu berjalan lancar yaitu semua siswa selalu hadir dari pertemuan
ke-1 di siklus I sampai pertemuan ke-7 ini sebanyak 27 siswa.
% Pertemuan VIII

Pada pertemuan ke delapan dilaksanakan pada tanggal 14 September 2015
alokasi waktu 2 x 40 menit. Pada pertemuan ini dilakukan suatu tes siklus II untuk
melakukan evaluasi hasil belajar matematika selama tiga pertemuan sebelumnya
terhadap tiga sub pokok bahasan yang disajikan dipertemuan pada siklus II.
3. Observasi dan Evaluasi
a. Deskripsi Aktivitas Siswa

Adapun hasil observasi aktivitas siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea
Kabupaten Jeneponto selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.6

sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Aktivitas Siswa Pada Siklus II

. . Pertemuan Ke- Rata- | Persentase

Aspek Yang Diamati V | VI | VI | VII | rata (%)
Siswa yang hqdlr pada saat 27 27 27 27 27 100
proses pembelajaran
Siswa yang bertanya materi
pelajaran yang belum | 15 19 19 17,7 65,6
dimengerti
Interaksi siswa dengan guru
dan interaksi siswa dengan | 16 15 18 16,3 60,4
siswa
Siswa yang tampil
mempersentasikan ~ jawaban | 6 6 6 6 22,2
kelompoknya
Keaktifan ~ siswa  dalam
mengajukan 'dan menjawab 16 16 18 16,7 61.9
pertanyaan baik guru maupun
teman sendiri
Siswa yang memperhgtlkan 75 25 27 25.7 952
pembahasan materi pelajaran
Siswa yang memberi
tanggapan terhadap persentasi | 11 12 14 12 44,4
kelompok lain
Slswa yang aktif pada saat 24 24 26 24,7 91,5
kerja kelompok
Siswa yang mengerjakan
soal-soal LKS 24 26 27 25,7 95,2

Jumlah 19,1 70,7

(Lampiran B)
Berdasarkan tabel 4.6 di atas diperoleh bahwa pada siklus II ini
dilaksanakan observasi dengan 3 kali pertemuan sebagai berikut :

1. Kehadiran siswa dalam setiap mengikuti proses pembelajaran selalu berjalan
lancar dari pertemuan ke-5 s/d 7 dan persentase kehadiran siswa mencapai
100%.

2. Siswa yang bertanya materi pelajaran yang belum dimengerti dilihat dari
pertemuan ke-5 s/d 7 cukup mengalami peningkatan, tercatat pada hasil
observasi pertemuan ke-5 ada 15 orang siswa kemudian di pertemuan ke-6

meningkat 19 orang siswa terakhir dipertemuan ke-7 pun sebanyak 19 orang
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siswa yang melakukan aktivitas ini. Jika dijumlahkan setiap pertemuan dan
dianalisis, maka persentase rata-rata siswa yang bertanya materi pelajaran yang
belum dimengerti sebanyak 65,6%.

. Interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa dengan siswa dilihat dari
pertemuan ke-5 s/d 7 cukup menunjukkan suatu peningkatan ini terlihat pada
pertemuan ke-5 siswa yang melakukan aktivitas ini sebanyak 16 orang
meskipun mengalami penurunan pada pertemuan ke-6 yaitu hanya 15 orang
namun ada peningkatan di pertemuan ke-7 sebanyak 18 orang. Jika
dijumlahkan setiap pertemuan dan dianalisis maka persentase untuk aktivitas
ini sebanyak 60,4%.

. Siswa yang tampil mempersentasikan jawaban kelompoknya dilihat dari
pertemuan ke-5 s/d 7 selalu berjalan dengan baik. Siswa yang tampil
mempersentasikan jawaban kelompoknya dipertemuan ke-5 sebanyak 6
kelompok begitupun di pertemuan ke-6 dan ke-7 ada 6 kelompok. Jika
dijumlahkan setiap pertemuan dan dianalisis maka persentase untuk aktivitas
ini sebanyak 22,2%.

. Keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan baik guru
maupun teman sendiri dilihat dari pertemuan ke-5 s/d 7 memperlihatkan suatu
peningkatan yang cukup baik. Hal ini tercatat pada pertemuan ke-5 ada
sebanyak 16 orang yang melakukan aktivitas ini kemudian dipertemuan ke-6
pun sebanyak 16 orang dan dipertemuan ke-7 meningkat yaitu sebanyak 18
orang melakukan aktivitas ini. Jika dijumlahkan setiap pertemuan dan

dianalisis maka persentase untuk aktivitas ini sebanyak 61,9%.
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6. Siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran dilihat secara umum
dari pertemuan ke-5 s/d 7 berjalan dengan baik, tercatat bahwa siswa yang
memperhatikan pembahasan materi dari pertemuan ke-5 dan ke-6 mengalami
suatu peningkatan di pertemuan ke-7 dimana pertemuan ke-5 siswa yang
memperhatikan pembahasan materi pelajaran ada 25 orang begitupun demikian
yang terjadi dipertemuan ke-6 kemudian dipertemuan ke-7 meningkat menjadi
27 orang siswa. Untuk persentase aktivitas ini dari pertemuan ke-5 s/d 7
mencapai 95,2%.

7. Siswa yang memberi tanggapan terhadap persentasi kelompok lain dilihat dari
pertemuan ke-5 s/d 7 selalu mengalami peningkatan. Tercatat pada pertemuan
ke-5 ada sebanyak 11 orang yang menanggapi kemudian pertemuan ke-6 ada
sebanyak 12 dan dipertemuan ke-7 cukup mengalami peningkatan sebanyak 14
orang. Jika dijumlahkan setiap pertemuan dan dianalisis maka persentase untuk
aktivitas ini sebanyak 44,4%.

8. Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok dilihat dari pertemua ke-5 s/d 7
tercatat ada suatu peningkatan di pertemuan ke-7 dimana pada pertemuan ke-5
dan ke-6 masing-masing sebanyak 24 siswa yang aktif pada saat kerja
kelompok kemudian dipertemuan ke-7 meningkat sebanyak 26 siswa. Jika
dijumlahkan setiap pertemuan dan dianalisis maka persentase untuk aktivitas
ini sebanyak 91,5%.

9. Siswa yang mengerjakan soal-soal LKS secara umum dilihat dari pertemuan
ke-5 s/d 7 terlihat selalu ada peningkatan disetiap pertemuan dimana pada
pertemuan ke-5 ada sebanyak 24 orang kemudian meningkat pada pertemuan

ke-6 sebanyak 26 orang dan dipertemuan ke-7 pun kembali meningkat
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sebanyak 27 orang ini artinya semua siswa yang hadir ikut berpartisifasi
mengerjakan soal-soal LKS. Jika dijumlahkan setiap pertemuan dan dianalisis
maka persentase untuk aktivitas ini sebanyak 95,2%.

Secara umum setelah dijumlahkan dan dianalisis aktivitas siswa pada
siklus II dari 3 kali pertemuan sebanyak 70,7% hasil ini menunjukkan kriteria
yang di tetapkan yaitu minimal 70% siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran sudah dicapai pada pembelajaran siklus II, hal ini disebabkan dari
indikator-indikator aktivitas siswa telah banyak mengalami peningkatan yang
cukup signifikan diantaranya minat siswa untuk bertanya, interaksi siswa dengan
guru dan interaksi siswa dengan siswa, keaktifan siswa dalam mengajukan dan
menjawab pertanyaan, siswa yang menyimak saat materi di sajikan kemudian
siswa yang menanggapi persentase kelompok lain dan siswa yang aktif pada saat
kerja kelompok kemudian yang terakhir siswa yang ikut berpartisifasi
mengerjakan LKS.

b. Analisis Data Kemampuan Guru

Adapun hasil analisis data kemampuan guru yang diperoleh melalui hasil
observasi selama proses pembelajaran disetiap pertemuan pada siklus II dapat
sajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Observasi Data Kemampuan Guru pada Siklus II kelas VIII SMP
Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto

ASPEK PENGAMATAN Pertemuan Rr:;:- Kategori

I. KEGIATAN MENGAJAR BELAJAR
A. KEGIATAN AWAL
Fase 1 : Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa II | 1
1. Mengucapakn salam dan mengabsensi siswa 4 4 4 4 Sangat baik
2. Menyampaikan tujuan pqmbelaj aran dan menjelaskan 4 3 4 3.66 Sangat baik

pendekatan yang akan digunakan
3. Menjelaskan model yang akan dipakai dalam pembelajaran .

. ) L . 3 3 3 Baik
dan tujuan pelajaran yang ingin dicapai
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4. Memotivasi siswa 4 | 4 ] 4| 4 | Sangat baik

B. KEGIATAN INTI

Fase 2 : Menyajikan Informasi

1. .Guru.mgmberlkan stimulus tentang materi yang sudah 3 3 3 3 Baik

dipelajari.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. | 3 3 3 3 Baik

3. Guru memberikan contoh soal. 4 4 3 3,66 Sangat baik

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-

kelompok belajar

1. Guru mengorganisasi siswa membentuk kelompok belajar
yang terdiri dari 3-5 orang dan kepada setiap anggota 3 3 3 3 Baik
kelompok diberi nomor 1-5 (Fase ke-1 NHT)

2. Guru menginstruksikan siswa agar duduk bersama teman 4 4 3 3.66 Sangat baik
kelompoknya.

3. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. 4 4 4 4 Sangat baik

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

1. ?\Ililn”l[ ;nengajukan suatu pertanyaan pada LKS. (Fase ke-2 4 3 3 333 Sangat baik

2. Guru mengarahkan siswa untuk berfikir bersama .
dengan teman kelompoknya (Fase ke-3 NHT) 4 3 3 3,33 Sangat baik

3. Guru memberlkap blmblngan. kepada kelompok yang 4 4 3 3.66 Sangat baik
mengalami kesulitan mengerjakan LKS.

Fase S: Evaluasi

1. Guru memanggil salah satu nomor tertentu secara acak
untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. (Fase ke-4 | 3 3 3 3 Baik
NHT)

C. PENUTUP

Fase 6 : Memberikan penghargaan

1. Guru memberlka}n pepghargaan dengan pujian kepada 4 3 3 3.33 Sangat baik
kelompok atau individu yang persentasinya bagus.

2. Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman. 3 3 3 3 Baik

3. Guru memberikan refleksi. 4 4 4 3 Sangat baik

I1. SUASANA KELAS

1. Siswa antusias 4 4 4 4 Sangat baik

2. Guru antusias 4 4 4 4 Sangat baik

3.Kegiatan sesuai alokasi waktu 3 4 3 3,33 Sangat baik

4. Kegiatan sesuai skenario pada RPP 3 3 3 3 Baik

Rata-rata 3,42 Sangat baik

(Lampiran B)

Berdasarkan Tabel 4.7 Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

pada siklus II selama tiga pertemuan dapat disimpulkan bahwa penampilan guru

selama tiga kali pertemuan dapat dikategorikan “Sangat Baik” dan memiliki skor

rata-rata 3,42.
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¢. Tes Hasil Belajar

Sama halnya pada siklus I, berdasarkan hasil evaluasi yaitu berupa tes
hasil belajar siswa yang berbentuk ulangan harian pada siklus II ini diperoleh
tabel statistik skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Turatea Kabupaten Jeneponto yang dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Statistik data hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Turatea Kabupaten Jeneponto pada siklus II.

Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
Mean 78,0
Median 77,1
Standar Deviasi 11,0
Variansi 120,6
Skor terendah 58,3
Skor tertinggi 97,9
Rentang skor 39,6
(Lampiran B)

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten
Jeneponto setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together pada siklus II adalah 78,0 dari skor ideal yang mungkin bisa
dicapai 100. Skor tertinggi yang dicapai 97,9 dan skor terendah adalah 58,3
dengan rentang skor 39,6 dan Median 77,1 dari Standar Deviasi 11,0 kemudian
Variansi 120,6.

Apabila skor hasil belajar matematika siswa pada siklus II di kelompokan
kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor

yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 berikut :



77

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto pada

Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 00-54 Sangat rendah 0 0
2. 55-69 Rendah 5 18,5
3. 70 -79 Sedang 10 37,1
4. 80 — 89 Tinggi 8 29,6
5. 90 -100 Sangat tinggi 4 14,8
Jumlah 27 100
(Lampiran B)

Berdasarkan informasi yang disajikan pada tabel 4.9 terlihat bahwa dari 27
siswa dapat simpulkan bahwa siswa yang mendapat nilai yang sangat tinggi
terdapat 4 orang atau mencapai 14,8% sedangkan kategori nilai tinggi 8 orang
atau 29,6% kemudian untuk nilai sedang 10 orang atau mencapai 37,1%
kemudian nilai rendah ada 5 orang atau sekitar 18,5% dan yang terakhir
dikategori nilai sangat rendah tidak ada.

Apabila skor hasil belajar matematika siswa tersebut dikelompokkan
berdasarkan ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka ketuntasan
balajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten
Jeneponto pada Siklus II

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 5 18,5
70 <x<100 Tuntas 22 81,5
Jumlah 27 100
(Lampiran B)

Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siklus II

persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
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Turatea Kabupaten Jeneponto telah mengalami peningkatan yang cukup
signifikan sebanyak 81,5% atau 22 dari 27 siswa termasuk dalam kategori tuntas
dan terdapat 18,5% atau 5 dari 27 siswa masih termasuk dalam kategori tidak
tuntas. Dalam hal ini, untuk indikator ketuntasan secara klasikal yang di inginkan
minimal 75% dimana belum tercapai pada pembelajaran siklus I dengan model
pembelajaran yang sama, di pembelajaran siklus II sudah mencapai ketuntasan
klasikal tersebut dengan perolehan ketuntasan klasikal sebesar 81,5%.

d. Hasil Analisis Respons Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT).

Pada Siklus II pertemuan kedelapan, setelah pelaksanaan tes Siklus II
dibagikan angket respons siswa untuk mengetahui apakah repons siswa terhadap
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Berikut
disajikan Table 4.11 angket respons siswa :

Tabel 4.11 Hasil Analisis Respons Siswa Terhadap Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

NO URAIAN FREKUENSI PERSENTASE %
KATEGORI Tidak Tidak
Senang Senang
Senang Senang
| Bagaimana pendapatmu terhadap :
a. Materi matematika yang diajarkan 27 0 100 0
dengan menggunakan model NHT
b. Lembar kegiatan siswa 27 0 100 0
Bagaimana pendapatmu tentang maksud Tidak Tidak
. n Senang Senang
) masalah yang disajikan dalam Senang Senang
a. Lembar kegiatan siswa 25 2 92,6 7,41
b. THB 27 0 100 0
Apakah kamu mengalami kesulitan Tidak . Tidak .
. ; . . | Mengalami . | Mengalami
mempelajari materi pelajaran dan Mengalami Mengalami
3 | menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan guru dengan menggunakan 19 8 70,4 29,63
model kooperatif tipe NHT?
4 Bagaimana pendapatmu jika dalam KBM Setuiu Tidak Setuiu Tidak
berikutnya guru menerapkan model J Setuju J Setuju
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pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)? 25 2 92,6 7.41
Bagaimana perasaanmu terhadap Tidak Tidak
Senang Senang
Senang Senang

a. Suasana belajar di Kelas 27 0 100 0
b. Penampilan Guru 27 0 100 0
c. Cara Guru mengajar 27 0 100 0
Bagaimana pendapatmu terhadap Baru Tidak Baru Baru 'I];::li(
a. Suasana belajar di Kelas 25 2 92,6 7,41
b. Penampilan Guru 25 2 92,6 7,41
c. Cara Guru mengajar 25 2 92,6 7,41
Apakah kamu termotivasi untuk belajar Ya Tidak Ya Tidak
setelah diterapkan model kooperatif tipe
NHT? 27 0 100 0
Apakah dengan pembelajaran kooperatif Ya Tidak Ya Tidak
Tipe NHT dapat meningkatkan hasil
belajarmu? 27 0 100 0

Rata-rata 25,7 1,3 95,2 4,8

(Lampiran B)

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas maka dapat di simpulkan bahwa respons

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) telah mencapai
95,2% dan hal ini menunjukkan bahwa respon siswa telah mencapai kriteria yang
di tetapkan yaitu 75%.
4. Hasil Refleksi

Pada siklus II siswa memperlihatkan perubahan-perubahaan baik yang
signifikan yang berefek meningkatnya kualitas belajar matematika kelas VIII
SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto jika dibandingkan dengan siklus I
dilihat dari persentase tes hasil belajar sebanyak 66,7% yang belum mencapai
kriteria ketuntasan klasikal minimal yaitu >75%. Peningkatan-peningkatan yang

terjadi pada siklus II pun terlihat dibeberapa indikator-indikator aktivitas siswa
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yang banyak mengalami peningkatan terhadap model pembelajaran yang
digunakan seperti siswa yang bertanya materi pelajaran yang belum di mengerti,
interaksi siswa dengan guru, keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab
pertanyaan kemudian siswa yang memperhatikan materi pelajaran, siswa yang
aktif pada saat kerja kelompok, siswa yang memberi tanggapan terhadap
persentasi kelompok lain dan yang terakhir siswa yang mengerjakan LKS.

Berdasarkan tes di siklus II telah menunjukkan hasil yang memuaskan
karena jumlah siswa yang tuntas pada tes siklus II telah mencapai ketuntasan
klasikal >75% dimana tepatnya pada tes siklus II ini ketuntasan klasikal sebesar
81,5%. Ini artinya sebesar 81,5% dari 27 siswa memiliki nilai rata-rata di atas
minimal 70 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan kualitas
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto.
Selain itu, respons siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada umumnya positif dan mencapai kriteria ketuntasan yang telah di tetapkan
yaitu >75% tepatnya 95,2% kemudian yang terakhir indikator keaktifan siswa pun
dapat dicapai pada pembelajaran siklus II yaitu sebesar 70,7% selama 3 kali
pertemuan secara umum siswa terlaibat aktif dalam proses pembelajaran.
5. Keputusan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II secara umum bahwa terjadi suatu
peningkatan hasil belajar matematika siswa dari siklus I ke siklus II dimana pada

siklus I terdapat dari 27 siswa yang mengikuti tes hanya 66,7% atau 18 orang
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mencapai nilai di atas (KKM) 70. Meskipun tes hasil belajar siklus I sudah
termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 72,9 namun masih ada
indikator ketuntasan kalsikal yang di tetapkan belum tercapai yaitu >75%, di
pembelajaran siklus II terdapat 27 siswa yang mengikuti tes ada sebanyak 22
siswa termasuk dalam kategori tuntas ini artinya jika jumlah siswa yang tuntas
dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes kemudian di kali 100
maka diperoleh nilai persentase 81,5% maka dalam hal ini ketuntasan klasikal
sudah dicapai pada pembelajaran siklus II dengan perolehan skor rata-rata 78,0.
Kemudian dalam hal kualitas proses, jumlah persentase aktivitas siswa pada siklus
IT Iebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran siklus I. Selain itu, respons
siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) umumnya memberikan respon positif yaitu 95,2 dan mencapai kriteria
yang telah ditetapkan yaitu >75% sehingga diputuskan penelitian ini hanya

menggunakan 2 Siklus.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan di bahas mengenai kegiatan yang berlangsung pada
siklus I dan siklus II.
1. Kualitas Proses

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto setelah dianalisis dan
dibandingkan siklus I dengan siklus II mengalami suatu peningkatan dari siklus I

ke siklus II yaitu pada siklus I persentase aktivitas siswa setelah dijumlahkan dan
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di analisis dari 3 pertemuan sebanyak 52,7% kemudian di siklus II meningkat
sebanyak 70,7%. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator-indikator keaktivan
siswa mengalami suatu peningkatan salah satu di antaranya aktivitas siswa yang
bertanya materi pelajaran yang belum dimengerti, siswa yang memperhatiakan
materi pelajaran saat di sajikan kemudian siswa yang memberi tanggapan
terhadap persentase kelompok lain serta keaktifan siswa dalam mengajukan dan
menjawab pertanyaan baik dari guru maupun dari teman sendiri. Hal ini di
sebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa selalu diberikan kesempatan
untuk berpartisifasi atau terlibat secara aktif.

Kemudian hasil pengamatan pada lembar observasi kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran setelah dianalisis pun telah menunjukkan suatu
peningkatan dari siklus I ke siklus II, hal ini terlihat pada hasil analisis
pengelolaan pembelajaran siklus I yaitu sebesar 3,23 untuk skor rata-rata
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kemudian mengalami
peningkatan pada pembelajaran disiklus II sebesar 3,42 untuk skor rata-rata
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam hal ini ada beberapa
faktor penyebab yang mempengaruhi peningkatan-peningkatan tersebut salah satu
diantaranya adalah antusias guru dalam mengelola pembelajaran dan cara
memotivasi siswa sehingga hal ini menyebabkan siswa lebih bersemangat belajar
dan siswa lebih antusias dalam kegiatan proses pembelajaran.

2. Kualitas Hasil
a. Hasil Belajar Matematika

Dari hasil analisis deskriptif terlihat bahwa pada dasarnya pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperataif tipe Numbered Heads

Together (NHT) pada pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar dapat memberikan
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perubahan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto.
Hal ini terlihat pada pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) setelah diajukan masalah atau pertanyaan pada LKS siswa dapat berfikir
bersama dengan teman kelompok untuk mencari jawaban atas pertanyaan tersebut
untuk dipersentasekan di dalam kelas setelah belajar kelompok selesai. Setelah
diadakan refleksi kegiatan pada siklus I maka dilakukan beberapa perbaikan yang
dianggap perlu guna lebih memaksimalkan tes hasil belajar pada siklus II. Pada
siklus II siswa sudah bisa beradaptasi dengan model pembelajaran yang
digunakan sehingga hasil belajar pada siklus II lebih baik dari siklus I.

Secara umum dapat dikatakan bahwa seluruh kegiatan pada siklus II ini
mengalami suatu peningkatan.

Berikut dapat dilihat pada Tabel 4.12 perbandingan tes hasil belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto pada siklus I dengan
siklus 1II.

Tabel 4.12 Perbandingan Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Turatea Kabupaten Jeneponto pada Siklus I dengan Siklus

II
Nilai Perolehan dari 27 Siswa
Siklus . Std. .
Mean Median Dev Range | Min Max | Tuntas | T.Tuntas
| 72,9 72,2 10,8 41,7 52,8 94.4 18 9
I 78,0 77,1 11,0 39.6 58,3 97,9 22 5
(Lampiran B)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif tabel 4.12 di atas menunjukkan
bahwa setelah dilaksanakan 2 kali tes siklus, banyaknya siswa yang tuntas secara
individu pada siklus I sebanyak 18 orang atau 66,7% kemudian meningkat

menjadi 22 orang atau 81,5% pada siklus II dari 27 orang siswa. Pada siklus I
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ketidak tuntasan belajar sebanyak 9 orang atau 29,6% menurun sebanyak 4 orang
atau 14,8% pada siklus II.

b. Respons Siswa terhadap model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)

Dalam proses belajar ada beberapa cara yang dilakukan oleh guru untuk
mendapatkan data dan karakteristik siswa. Sehingga dalam penelitian ini, pada
akhir pertemuan di siklus II siswa diberi angket respon terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Berdasarkan
pada Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa secara umum dari 27 siswa yang
mengisi angket dengan 14 bentuk pertanyaan 95,2% memberi respons positif dan
sudah mencapai indikator respons siswa yang di tetapkan minimal 75% siswa

memberi respons positif.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan Model Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural tipe

Numbered Heads Together (NHT) pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Turatea

Kabupaten Jeneponto kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, baik dari segi

proses maupun hasil. Hal ini didukung oleh data hasil penelitian sebagai berikut:

1.  Kualitas proses pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini, ditandai
dengan meningkatnya persentase aspek yang diamati pada lembar observasi
aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
disetiap siklus kemudian peningkatan kualitas hasil belajar siswa serta
respons siswa yang secara umum memberikan respons positif terhadap
model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural tipe Numbered Heads
Together (NHT).

2. Kualitas hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang meliputi rata—rata
skor hasil belajar siswa sebelum melakukan tindakan 65 dalam kategori
rendah. Sedangkan rata-rata skor hasil belajar siswa pada siklus I adalah
72,9 dan meningkat menjadi 78,0 pada siklus II.

3.  Aktivitas siswa selama proses pembelajaran meningkat ditandai dengan
adanya perubahan sikap siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan
hasil observasi dengan adanya penerapan Model Pembelajaran kooperatif
pendekatan struktural tipe Numbered Heads Together (NHT) terjadi

peningkatan aktivitas siswa khususnya aktivitas siswa yang memberi

85
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tanggapan terhadap persentasi kelompok lain dalam proses pembelajaran
sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian tercatat pada
siklus I sebesar 23,3% dan meningkat pada siklus II sebesar 44,4%
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pun mengalami suatu
peningkatan dimana selama 3 kali pertemuan penyajian materi dari siklus I
kesiklus II yaitu sebesar 3,23 untuk skor rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran kemudian pada siklus II yaitu sebesar 3,42 untuk
skor rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Respons siswa terhadap pembelajaran matematika yang diterapkan melalui
Model Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural tipe Numbered Heads
Together (NHT) umumnya positif yaitu sebesar 95,2% siswa memberi

respons positif.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian dan kesimpulan di

atas, maka diajukan beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti dalam

upaya meningkatkan mutu pendidikan, antara lain:

1.

Diharapkan pada guru khususnya guru matematika, agar menerapkan
model Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural tipe Numbered Heads
Together (NHT) dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Guru matematika sebaiknya dalam menciptakan suasana kelas agar siswa
tidak cepat bosan dan tegang dalam belajar serta lebih termotivasi untuk

memperhatikan apa yang diajarkan.
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Dalam proses pembelajaran diupayakan pada pemberian contoh-contoh soal
atau soal latihan yang berkaitan langsung dengan keadaan lingkungan siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan
guru untuk lebih mengawasi dan mengontrol serta membimbing siswa
dalam kelompok belajar.

Diharapkan pula pada guru bidang studi lain agar mampu mengembangkan
dan menerapkan Model Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural tipe
Numbered Heads Together (NHT) ini dalam upaya peningkatan kualitas
hasil dan proses pembelajaran siswa.

Agar pihak yang berwenang lebih memperhatikan mutu pendidikan dengan
memberikan dukungan moril dan materil dalam setiap pengembangan

model pembelajaran yang dianggap cocok untuk ditetapkan.
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